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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Total
Quality Management (TQM) yang terdiri dari fokus pada pelanggan, keterlibatan
karyawan secara keseluruhan, peningkatan berkesinambungan, dan pemusatan
perhatian pada proses terhadap kinerja operasional UMKM industri olahan carica
di Kabupaten Wonosobo secara parsial. Selain itu penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui pengaruh TQM secara simultan terhadap kinerja operasional
UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
adalah  UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sebanyak
60 sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah di uji
validitas dan reliabilitas, dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda menggunakan bantuan program SPSS versi 30.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel fokus pada
pelanggan (X1) dan variabel peningkatan berkesinambungan (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional UMKM industri olahan carica
di Kabupaten Wonosobo. Variabel keterlibatan karyawan secara keseluruhan (X2)
dan pemusatan perhatian pada proses (X4) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo. Sementara
secara simultan, Total Quality Management (TQM) yang terdiri dari fokus pada
pelanggan (X1), keterlibatan karyawan secara keseluruhan (X2), peningkatan
berkesinambungan (X3), dan pemusatan perhatian pada proses (X4) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten

Wonosobo.
Kata Kunci : Total Quality Management (TQM), Fokus pada Pelanggan,

Keterlibatan Karyawan secara Keseluruhan, Peningkatan Berkesinambungan,

Pemusatan Perhatian pada Proses, Kinerja Operasional, UMKM
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the implementation of Total
Quality Management (TQM) consisting of customer focus, overall employee
involvement, continuous improvement, and process focus on the operationalization
of processed food industry MSMEs in Wonosobo Regency partially. In addition, this
study also aims to determine the effect of TOM simultaneously on the
operationalization of processed food industry MSMESs in Wonosobo Regency.

This study uses a quantitative method. The population in this study is the
MSME carica processed industry in Wonosobo Regency. The sampling technique
used purposive sampling with a total of 60 samples. The data collection technique
used a questionnaire that had been tested for validity and reliability, and the data
analysis technique used was multiple linear regression analysis using the SPSS
version 30 program.

The results of the study showed that partially, the customer focus variable
(X1) and the continuous improvement variable (X3) did not have a significant effect
on the operationalization of processed food industry MSMEs in Wonosobo Regency.
The variables of overall employee involvement (X2) and focus on the process (X4)
have a significant effect on the operationalization of the operations of MSMEs in
the processed food industry in Wonosobo Regency. While simultaneously, Total
Quality Management (TOM) consisting of customer focus (X1), overall employee
involvement (X2), continuous improvement (X3), and focus on the process (X4) have
a significant effect on the operationalization of MSME' s in the processed carica food
industry in Wonosobo Regency.

Keyword : Total Quality Management (TOM), customer focussed, total employee

involved,continuous imrovement, process-centered, operational performance,

MSMEs
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Wonosobo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang
sering dijadikan destinasi wisata oleh para wisatawan dikarenakan
Wonosobo memiliki berbagai destinasi wisata alam yang menyajikan
keindahan alam seperti bukit, telaga, air terjun, sungai, kawah, dan
pegunungan yang ada di Kabupaten Wonosobo. Kabupaten Wonosobo
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki iklim sejuk dan kondisi
tanah yang subur ini menjadikan Wonosobo memiliki potensi di bidang
pertanian dengan produk unggulan seperti kentang, teh, kopi, dan carica
atau pepaya gunung (carica pubescens). Buah carica memiliki keunikan
yaitu ukuran yang lebih kecil dibandingkan pepaya biasa dan carica
memiliki aroma yang khas. Pohon carica hanya dapat tumbuh dan berbuah
di daerah pegunungan yang berada di ketinggian 1.500-3.000 mdpl seperti
wilayah Dataran Tinggi Dieng. Pohon carica dapat berbuah dengan
maksimal pada saat musim hujan dan tetap dapat berbuah pada saat musim
kemarau sekalipun produksi buahnya tidak sebanyak pada saat musim
hujan. Buah carica memiliki ketahanan yang cukup baik dikarenakan carica
tumbuh di wilayah dengan suhu dingin.

Kabupaten Wonosobo memiliki keunikan yaitu memiliki oleh-oleh
yang berbeda dengan daerah lainnya. Salah satu oleh-oleh khas yang selalu
dicari wisatawan ketika berkunjung ke Wonosobo yaitu olahan buah carica.
Olahan buah carica yang paling banyak peminatnya yaitu manisan carica
dikarenakan memiliki keunikan dari segi rasa yang manis, segar dan tekstur
yang kenyal yang berbeda dengan pepaya pada umumnya. Perkembangan
olahan buah carica sekarang cukup pesat yang sudah banyak dikreasikan
dengan diolah untuk dijadikan manisan, keripik, dodol, sirup, dan selai.

Potensi dari industri olahan carica menjadikan banyak pelaku usaha berani



untuk memproduksi dengan kapasitas yang cukup banyak dikarenakan
ketahanan produk olahan carica yang dapat bertahan selama 6-12 bulan
selama masih di dalam kemasan.

Industri olahan carica berkembang pesat seiring dengan banyaknya
permintaan masyarakat untuk dijadikan oleh-oleh. Industri olahan carica
menjadi komoditas populer dikarenakan proses pembuatannya yang cukup
mudah dengan harga bahan baku yang terjangkau. Produk olahan carica dari
Wonosobo sudah merambah hingga pasar nasional dan internasional. Oleh
karena itu, banyak masyarakat yang berminat di industri olahan carica
bersaing untuk meningkatkan produktivitas untuk mencapai kapasitas
produksi yang maksimal. Persaingan bisnis yang sekarang semakin
meningkat dengan kondisi lingkungan yang berubah-ubah menuntut pelaku
usaha terutama UMKM industri olahan carica untuk memiliki keunggulan
mengelola UMKM dengan baik. Hal ini merupakan salah satu kunci sukses
UMKM karena pengelolaan UMKM yang baik akan berdampak positif pada
kinerja operasional UMKM.

UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo memiliki
peran penting dalam menggerakkan ekonomi di Kabupaten Wonosobo
dengan meningkatkan nilai jual buah carica yang semula hanya dalam
bentuk buah segar, menjadi produk olahan dengan nilai jual yang lebih
tinggi. UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo melibatkan
masyarakat di sekitar tempat industri dalam proses pengolahan carica yang
masih manual sehingga masih bergantung dengan tenaga kerja lokal. Usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berperan dalam pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi suatu negara, baik negara berkembang maupun
negara maju (Aswandy & Mariyanti, 2022). Dengan bertumbuhnya UMKM
dapat membantu negara dalam mengatasi masalah pengangguran sehingga
dapat meningkatkan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semakin
bertumbuhnya UMKM akan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak
sehingga dapat mengatasi masalah pengangguran yang ada di suatu daerah

atau negara.



Tabel 1.1
Distribusi Persentase PDRB Kabupaten Wonosobo Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Industri Pengolahan tahun 2019-2023

Tahun Persentase PDRB
2019 17,79 %
2020 18,09 %
2021 18,44 %
2022 17,99 %
2023 18,13 %

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Wonosobo 2024 (diolah)

Berdasarkan tabel terlihat bahwa persentase PDRB sektor industri
pengolahan di Kabupaten Wonosobo mengalami kenaikan dari 17,79 % ke
18,09 %. Hal ini terjadi akibat adanya peningkatan kebutuhan masyarakat
dikarenakan adanya wabah Covid-19.

UMKM dijadikan pemain utama dalam kegiatan perekonomian
sebagai sektor penyedia lapangan kerja terbesar dan menciptakan pasar baru
serta sumber inovasi yang memberikan dampak yang cukup besar pada
kegiatan ekspor masyarakat (Resi Juariah Susanto, 2024). Dengan
memanfaatkan potensi yang ada UMKM dapat menghasilkan produk-
produk yang berkualitas dengan membuka peluang untuk memperluas
pasar. Pengembangan UMKM memerlukan dukungan pemerintah, lembaga
keuangan, dan lembaga pendidikan untuk membantu pelaku UMKM agar
dapat mengakses modal, pengetahuan, dan teknologi, sehingga pelaku
UMKM dapat memaksimalkan potensi untuk dapat mengambil keputusan
bisnis yang lebih baik dan dapat meningkatkan kinerja operasional.

Menurut Ana Tasia & Hasnawati (2022) kinerja operasional yaitu
kinerja operasi yang mencakup biaya, waktu, kualitas, dan pengiriman yang
digunakan untuk mengevaluasi kinerja proses produksi. Kinerja operasional
mencerminkan kinerja operasi dalam hal biaya dan pengurangan
pemborosan, meningkatkan kualitas produk, pengembangan produk baru,

memperbaiki kinerja pengiriman, dan meningkatkan produktivitas



(Ibrahim, 2016). Kinerja operasional menggunakan pengukuran hasil dari
operasi dan bisnis dengan menggunakan aspek kualitas, biaya, pengiriman,
fleksibilitas, dan inovasi (Rizkia et al., 2024). Oleh karena itu, pengelolaan
kinerja operasional yang efektif tidak hanya mendukung efisiensi proses
produksi, tetapi juga dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar.

Menurut Nur et al. (2022) menghasilkan produk olahan carica
dengan kualitas yang baik memerlukan standar kualitas sehingga untuk
diperlukan perbaikan kualitas di semua aspek yang berkaitan dengan produk
yaitu material, tenaga kerja, dan promosi yang baik. Perusahaan yang
menggunakan kualitas sebagai strategi akan mempunyai keunggulan
bersaing dalam menguasai pasar, karena tidak setiap perusahaan mampu
menciptakan kualitas yang baik. Total Quality Management (TQM) dapat
dijadikan pedoman untuk mengelola kualitas sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai (Dinata & Purnawati, 2021). Total Quality Management
(TQM) merupakan pendekatan manajemen yang berfokus pada peningkatan
kualitas dan efisiensi proses pada perusahaan dengan perbaikan
berkelanjutan, partisipasi karyawan, dan pendekatan yang berfokus pada
pelanggan (Fraihat et al., 2023).

Total Quality Management (TQM) yaitu segala kegiatan yang
dilakukan perusahaan yang melibatkan aspek dari dalam dan luar
perusahaan untuk melakukan perbaikan agar dapat meningkatkan mutu
produk, proses, layanan, dan manajemen (Randi Abdul Rizal Laiya et al.,
2018). Adanya upaya perbaikan berarti dari awal perencanaan produk
sampai dengan produk jadi terus dilakukan perbaikan pada setiap proses
dapat menghasilkan produk yang baik tanpa ada yang cacat (zero defect),
sehingga perusahaan dapat mengurangi biaya, menghindari pemborosan,
dan dapat meningkatkan laba bagi perusahaan. Penerapan TQM difokuskan
pada keterlibatan tenaga kerja yang diharapkan dapat untuk memenuhi
kebutuhan konsumen atau pelanggan dengan memberikan pelayanan
terbaik kepada konsumen atau pelanggan (Vera Sylvia Sitio Saragi, 2022).
Penerapan TQM yang dilakukan dengan baik dapat meningkatkan kinerja



operasional perusahaan. TQM memiliki konsep perbaikan yang terus
menerus untuk membuat perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain (Lestari & Sutrisna, 2021). Sejak awal kemunculannya,
Total Quality Management (TQM) di adopsi oleh beberapa perusahaan dari
berbagai negara, Total Quality Management (TQM) terbukti mampu
memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap kualitas jasa atau
produk yang diproduksi (Wahyu et al., 2022).

Pada penelitian yang dilakukan oleh B.T.D.N. Senarath, G.C.L.
Gunarathne, dan T.S.S. Fernando yang berjudul “Impact of Total Quality
Management on Operational Performance” mereka menemukan bahwa
Total Quality Management (TQM) mengarah pada peningkatan kinerja
operasional organisasi manufaktur di Sri Lanka agar dapat menghadapi
persaingan yang ada di pasar. Penelitian mengenai 7Total Quality
Management (TQM) dan kinerja operasional sudah banyak dilakukan di
perusahaan manufaktur berskala besar dengan manajemen yang lebih
kompleks. Namun penelitian TQM pada kinerja operasional UMKM
khususnya industri olahan carica masih sangat terbatas. Sehingga tidak
menutup kemungkinan bagi UMKM untuk bisa mengimplementasikan
Total Quality Management (TQM) dan berhasil dalam melaksanakannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, melalui
penelitian ini penulis bertujuan untuk menguji pengaruh Total Quality
Management (TQM) terhadap kinerja operasional perusahaan industri
olahan carica di Kabupaten Wonosobo. Dengan menggunakan 7otal Quality
Management (TQM) yang berfokus pada pelanggan (customer focussed),
keterlibatan karyawan secara keseluruhan (total employee involved),
peningkatan berkesinambungan (continual improvement), dan pemusatan
perhatian pada proses (process-centered,).

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melakukan penelitian

dengan judul :



“Analisis Pengaruh Penerapan Total Quality Management (TQM)
Terhadap Kinerja Operasional (Studi pada UMKM Industri Olahan Carica
di Kabupaten Wonosobo”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah fokus pada pelanggan (customer focussed)
berpengaruh terhadap kinerja operasional UMKM industri
olahan carica di Kabupaten Wonosobo?

Apakah keterlibatan karyawan secara keseluruhan (fotal
employee  involved) berpengaruh terhadap  kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten

‘Wonosobo?

. Apakah  peningkatan  berkesinambungan (continual

improvement) berpengaruh terhadap kinerja operasional
UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo?

Apakah pemusatan perhatian pada proses (process-centered)
berpengaruh terhadap kinerja operasional UMKM industri

olahan carica di Kabupaten Wonosobo?

. Apakah elemen Total Quality Management (TQM) secara

simultan berpengaruh terhadap kinerja operasional UMKM

industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo?

1.3  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan utama dalam penelitian ini berdasarkan rumusan

masalah yang ada adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh fokus pada pelanggan
(customer focussed) terhadap kinerja operasional UMKM
industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan karyawan secara
keseluruhan (total employee involved) terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten

Wonosobo.



3. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan

berkesinambungan  (continual improvement) terhadap
kinerja operasional UMKM industri olahan carica di
Kabupaten Wonosobo.

Untuk mengetahui pengaruh pemusatan perhatian pada
proses (process-centered) terhadap kinerja operasional

UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

. Untuk mengetahui pengaruh elemen Total Quality

Management (TQM) secara simultan terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten

Wonosobo.

14 Manfaat Penelitian

Manfaat yang penulis harapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi UMKM

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu UMKM
dalam penerapan elemen Total Quality Management (TQM)
untuk meningkatkan kinerja operasional.

Bagi penelitian lebih lanjut

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi
bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan topik terkait
Total Quality Management (TQM).

Bagi penulis

Penelitian ini dibuat sebagai persyaratan dan menyelesaikan
tugas akhir guna memperoleh gelar strata-1 Program Studi
Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas

Islam Indonesia



2.1

BAB 2
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggali informasi dari
beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan untuk perbandingan baik
mengenai kelemahan dan kelebihan yang sudah ada. Peneliti juga menggali
informasi dari buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu
informasi tentang teori yang ada sebelumnya untuk memperoleh landasan

teori ilmiah.



Tabel 2.1
Tabel Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Nama Jurnal Metodologi Hasil
1. | Tryson  Yangailo, | “The Impact of Total | Proceedings on | Sampel: 177 | Hasil penelitian menunjukkan
Justine Kabela, & | Quality Management | Engineering responden manajer | bahwa:
Herbert Turyatunga | Practises on | Sciences. Tanzania  Zambia e Praktik TQM berpengaruh
(2023) Productivity in The Railway  Authority positif secara signifikan
Railway Sector in (TAZARA). terhadap produktivitas.
African Context” e Important  innovations,
Alat analisis: customer  focus, dan
corellation and transformational
regression analysis. leadership  berpengaruh
positif secara signifikan
Metode: Kuantitatif terhadap produktivitas.

e FEducations and training
dan employee
responsibility and
involvement tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
produktivitas.

2. | Juli Handayani & | “Pengaruh Dimensi | Jurnal Ilmu | Sampel: 50 | Hasil penelitian menunjukkan

Arief Purwanto | Total Quality | Manajemen responden bahwa:
(2019) Management Widyagama. karyawan  Hotel e Fokus pada pelanggan
terhadap Kinerja berpengaruh terhadap

10




Karyawan Hotel
Zalma dan Hotel
Zavier di Kota Batu”

Zalma dan Hotel
Zavier.

Alat analisis:
Asosiatif  kausal
hubungan  sebab
akibat.

Metode: Kuantitatif

peningkatan kinerja
karyawan.

Obsesi terhadap kualitas
berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.
Pendekatan ilmiah
berperan penting terhadap
kinerja karyawan.
Komitmen jangka panjang
berpengaruh  berlawanan

terhadap kinerja
karyawan.
Kerja sama tim

berpengaruh terhadap
kinerja karyawan

Perbaikan sistem
berkesinambungan kurang
berpengaruh dan bersifat
berlawanan terhadap
kinerja karyawan

Pendidikan dan pelatihan
kurang berpengaruh dan

bersifat berlawanan
terhadap kinerja
karyawan.

Kebebasan terkendali

berpengaruh kuat terhadap
kinerja karyawan.
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Kesatuan tujuan
berpengaruh rendah dan

bersifat berlawanan
terhadap kinerja
karyawan.

Keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan
berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.

Eko Wahyu Adhi
Saputro & Hamdan
Amaruddin (2022)

“Faktor - Faktor yang
Mempengaruhi
Kinerja Operasional
Perusahaan di
Kawasan  Industri
MM2100”

Prosiding  Seminar
Sosial Politik, Bisnis,
Akuntansi, dan
Teknik (SoBAT) ke-
4.

Sampel: 95
responden dari 36
perusahaan di
kawasan  industri
MM2100”

Alat Analisis:
regresi linear
berganda dengan
SPSS.

Metode: Kuantitatif

Hasil
bahwa:

penelitian  menunjukkan
Fokus pada pelanggan
berpengaruh positif
terhadap kinerja
operasional dengan
kontribusi sebesar 14,28%.
Keterlibatan dan
pemberdayaan
berpengaruh positif
terhadap kinerja
operasional dengan
kontribusi sebesar 13,77%.
Perbaikan secara
berkesinambungan
berpengaruh positif
terhadap kinerja
operasional dengan

kontribusi sebesar 16,39%.
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Hubungan dengan
pemasok berpengaruh
positif terhadap kinerja
operasional dengan

kontribusi sebesar 16,09%.
Fokus pada pelanggan,
keterlibatan dan
pemberdayaan, perbaikan
secara berkesinambungan,

dan hubungan dengan
pemasok secara
keseluruhan berpengaruh
terhadap kinerja

operasional perusahaan di
kawasan industri MM2100
dengan kontribusi sebesar
60,6%.

Gabriella
Runtunuwu, Indrie
D. Palandeng, &
Merlyn M. Karuntu
(2024)

Clarissa

“Pengaruh
Implementasi  7otal
Quality Management
(TQM) terhadap
Kinerja Operasional
pada  PT. Jaka
Propertindo Real
Estate (BUSINESS
8) di Kota Manado”

Jurnal
Universitas
Ratulangi.

EMBA

Sam

Sampel:
responden
pimpinan

33
dari
dan

karyawan PT. Jaka

Propertindo

Real

Estate (BUSINESS
8) di Kota Manado.

Alat
analisis
regresi

analisis:
korelasi,
linear

Hasil
bahwa:

penelitian menunjukkan

Fokus pada pelanggan,
perbaikan sistem
berkesinambungan, dan
komunikasi berpengaruh
positif secara signifikan
terhadap kinerja
operasional.

Komitmen jangka panjang
tidak berpengaruh secara
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berganda, dan
prosedur pengajian
asumsi tradisional
dengan SPSS.

Metode: Kuantitatif

signifikan terhadap kinerja

operasional.

Fokus pada pelanggan,
perbaikan sistem
berkesinambungan,
komitmen jangka panjang,
dan komunikasi
berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja
operasional PT. Jaka

Propertindo Real Estate
(BUSINESS 8) di Kota
Manado.

Noor Arif
Fatchurochman &
Zulian Yamit (2022)

“Pengaruh Total
Quality Management
terhadap Kinerja
Perusahaan  (Studi
Kasus UMKM
Makanan di
Kabupaten
Temanggung”

Selekta Manajemen:
Jurnal ~ Mahasiswa
Bisnis &
Manajemen.

Sampel: 30
responden dari
UMKM  makanan
di Kabupaten
Temanggung.

Alat analisis:
regresi linear
berganda.

Metode: Kuantitatif

Hasil
bahwa:

penelitian menunjukkan

Peningkatan

berkesinambungan  dan
pemusatan perhatian pada
proses berpengaruh
signifikan secara parsial
terhadap kinerja
perusahaan.

Fokus pada pelanggan,
keterlibatan karyawan
secara keseluruhan,
komunikasi, peningkatan
berkesinambungan,  dan
pemusatan perhatian pada
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proses berpengaruh
signifikan secara simultan
terhadap kinerja
perusahaan pada UMKM
makanan di Kabupaten
Temanggung.

Fathur Mufiddal
Akram Musev Putra
& Nur Khusniyah
(2023)

“Pengaruh
Penerapan Total
Quality Management
terhadap Kinerja
Operasional”

JMRK (Jurnal
Management Risiko
dan Keuangan).

Sampel: 56
responden dari
manajer dan asisten
manajer setiap
divisi Kantor Pusat
Bank Nagari
Padang.

Alat analisis:
regresi linear
berganda  dengan
SPSS versi 26.

Metode: Kuantitatif

Hasil
bahwa:

penelitian menunjukkan

Fokus pada pelanggan,
pemberdayaan karyawan,
perbaikan

berkesinambungan,  dan
manajemen  berdasarkan
fakta berpengaruh

signifikan terhadap kinerja
operasional.

Jihan Nadia Marwa,
Fien Zulfikarijah, &
Triningsih Sri
Supriyati (2021)

“The Effect of Total
Quality Management

Implementation on
Operational
Performance of

MSMEs in Malang
City”

JAMANIKA (Jurnal
Manajemen  Bisnis
dan Kewirausahaan).

Sampel: 45
responden dari
pengusaha UMKM
di Kecamatan
Lowokwaru, Kota
Malang.

Hasil
bahwa:

penelitian  menunjukkan

Customer focus, obsession
with  quality, scientific
approach, teamwork,
continuous improvement,
education and training,
controlled freedom, dan
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Alat Analisis
regresi linear
berganda.

Metode: Kuantitatif

involvement and
empowerment of
employees secara parsial
berpengaruh terhadap
kinerja operasional.

Long-term commitment
dan unity of purpose secara
parsial tidak berpengaruh

terhadap kinerja
operasional.

Dimensi  Total Quality
Management (TQM)
secara simultan
berpengaruh terhadap

kinerja operasional.

I Nyoman Putra
Sanjaya & Ni Ketut
Purnawati (2023)

“Pengaruh Total
Quality Management
terhadap Kinerja
Perusahaan CV Sari
Yoga Katering”

E-Jurnal Manajemen
Universitas Udayana.

Sampel: 52
responden dari
karyawan CV Sari
Yoga Katering.
Alat analisis:
regresi linear
berganda.

Metode: kuantitatif

Hasil
bahwa:

penelitian  menunjukkan

Fokus pada pelanggan dan
perbaikan  berkelanjutan
berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

Obsesi terhadap kualitas
dan kerja sama tim tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja
perusahaan.
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Fokus pada pelanggan,
obsesi terhadap kualitas,
perbaikan sistem
berkelanjutan, dan kerja
sama tim secara simultan

berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja
perusahaan.
9. | Baha Aldeen | “The Impact of Total | JPB  International | Sampel: 81 | Hasil penelitian menunjukkan
Mohammad Fraihat, | Quality Management | Journal of | responden dari 35 | bahwa:
Aseel Mostafa | (TOM)  in The | Professional insitusi  teknologi o Total Quality Management
Abozraiq, Performance of | Business Review. dan informasi di (TQM) berpengaruh
Mohammad Information Yordania. secara signifikan terhadap
Wahppe Abedalhadi | Technology  Startup kinerja startup di King
Alkasawneh, Yahya | at King Hussein Alat analisis: Hussein Business Park.
Saber Salah | Business Park” descriptive-
Alghasawneh, analytical.
Mohammad
Salameh Metode: Kuantitatif
Almasarweh, &
Alrefai A Alaa
(2023)
10. | I Wayan Suartina, | “Pengaruh Total | Jurnal Widya | Sampel: 104 | Hasil penelitian menunjukkan
Ni Nyoman | Quality Management | Manajemen. responden dari | bahwa:
Adityarini Abiyoga | (TQM) terhadap karyawan PT. e Total Quality Management
Vena Swara, & Ni | Kinerja Perusahaan Tomorrow’s (TQM) berpengaruh
Luh Sri Astiti (2019) | Melalui Perilaku Antiques Indonesia. positif dan  signifikan

Produktif Karyawan
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pada PT. Tomorrow’s
Antiques Indonesia”

Alat analisis:
analisis deskriptif.

Metode: Kuantitatif

terhadap perilaku
produktif karyawan.

Perilaku produktif
karyawan  berpengaruh
positif dan  signifikan

terhadap kinerja
perusahaan.

Total Quality Management
(TQM) berpengaruh
positif dan  signifikan
terhadap kinerja
perusahaan.

Perilaku produktif
karyawan memediasi

pengaruh Total Quality
Management (TQM)

terhadap kinerja
perusahaan  pada  PT.
Tomorrow’s Antiques
Indonesia.
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2.2

Landasan Teori

2.2.1

Manajemen Mutu
Menurut M.T. Usman Prof. Dr. Husaini (2022) istilah

manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu manus yang berarti
tangan dan agere yang berarti melakukan. Kedua kata tersebut
digabung menjadi managere, yang bermakna menangani, dan dalam
bahasa Inggris berkembang menjadi to manage. Terry & Rue (2014)
mendeskripsikan manajemen merupakan proses atau kerangka kerja
yang melibatkan arahan dan bimbingan kepada kelompok untuk
mencapai tujuan tertentu secara nyata. Seorang pemimpin atau
manajer harus mampu mengatur, mengarahkan, dan memberikan
instruksi kepada anggota timnya demi keberhasilan organisasi.
Manajemen yang ideal adalah manajemen yang mengikuti konsep
dan tujuan yang telah ditetapkan, fleksibel, dan dapat beradaptasi
dengan berbagai situasi serta kondisi.

Menurut Kotler & Armstrong (2018) manajemen secara
konsisten diarahkan pada upaya pencapaian mutu. Mutu mengacu
pada karakteristik suatu produk atau jasa yang mampu memenuhi
kebutuhan pelanggan. Manajemen mutu yaitu tindakan yang
dilakukan untuk menjaga kualitas perusahaan dengan menentukan
standar kualitas dan menentukan peraturan yang diperlukan yang
dapat menentukan kualitas suatu produk atau jasa. Manajemen mutu
mencakup langkah-langkah untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas dengan menetapkan standar serta aturan yang diperlukan
guna memastikan kualitas suatu produk atau jasa. Tujuan utama dari
penerapan sistem manajemen mutu yaitu untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan terhadap layanan yang diberikan oleh

organisasi, sehingga menciptakan adanya kepercayaan dan loyalitas.
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2.2.2

Menurut Stevenson & Chuong (2014) untuk menjamin
keberhasilan pelaksanaan manajemen mutu, diperlukan prinsip-
prinsip dasar yang kokoh. Prinsip-prinsip ini meliputi fokus pada
pelanggan, kepemimpinan yang efektif, pelibatan seluruh individu
dalam organisasi, pendekatan berbasis proses, pengelolaan sistem
secara terintegrasi, perbaikan berkelanjutan, pengambilan keputusan
berdasarkan data dan fakta, serta hubungan yang saling
menguntungkan dengan pemasok. Prinsip-prinsip ini menjadi

landasan dalam menjaga kualitas dan keberlanjutan organisasi.

Total Quality Management (TQM)
Total Quality Management (TQM) yaitu pendekatan yang

digunakan untuk meningkatkan kualitas yang banyak digunakan
oleh perusahaan dengan tujuan untuk memaksimalkan keunggulan
bersaing perusahaan melalui perubahan secara sistematis dengan
peningkatan  kinerja seperti  kualitas, produktivitas, dan
profitabilitas. Total Quality Management (TQM) yaitu pendekatan
yang secara terus-menerus pada peningkatan kualitas, agar produk
sesuai dengan standar kualitas yang diinginkan masyarakat (Saril,
2019). Total Quality Management (TQM) merupakan aspek penting
dalam lingkungan bisnis modern dengan pendekatan manajemen
yang berupaya untuk meningkatkan keberhasilan jangka panjang
dan kepuasan pelanggan pada suatu perusahaan (Senarath et al.,
2020). Total Quality Management (TQM) sebagai salah satu
pendekatan popular untuk meningkatkan kualitas barang dan jasa
yang terkait dengan kinerja operasi yang berfokus pada proses
produksi (Labdhagati, 2017). TQM merupakan suatu alternatif
untuk menjamin kepuasan pelanggan dengan memberikan struktur
dan alat untuk manajemen kualitas sehingga terdapat upaya
berkelanjutan dengan memusatkan perhatian pada bidang kualitas

(Lastiawan & Aprilyanti, 2021).
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)Total Quality Management (TQM) memiliki peran untuk
mendukung  keberlanjutan  bisnis  (sustainability)  dengan
menerapkan proses operasional yang lebih efisien dan berorientasi
jangka panjang yang memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi peluang inovasi yang dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan atau konsumen sehingga dapat memberikan keuntungan
bagi perusahaan. Total Quality Management (TQM) dapat diartikan
sebagai strategi dan filosofi manajemen yang mengintegrasikan
fungsi organisasi untuk meningkatkan produk, jasa, manusia, proses,
dan lingkungan sehingga kinerja karyawan dapat optimal bagi
perusahaan (Eka Kartika Sari & Ratnawati, 2018). Total Quality
Management (TQM) menggunakan pengukuran dan analisis yang
sistematis, termasuk mengumpulkan dan menganalisis data dengan
pengembangan strategi dan rencana untuk meningkatkan kualitas
perusahaan (Gibran Panuntun & Al-Faritsy, 2023). Total Quality
Management (TQM) yaitu pendekatan dalam wusaha untuk
memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan produk,
jasa, manusia, proses, dan lingkungan (Samsinar, 2021).

Menurut Hartati & Hasan (2023) Total Quality Management
(TQM) bertujuan untuk mencapai perbaikan dan transformasi
jangka panjang yang konsisten dalam menjaga kualitas produk dan
layanan. Total Quality Management (TQM) yaitu pendekatan
terpadu yang bertujuan untuk mendapatkan dan mempertahankan
output yang berkualitas tinggi dalam rangka memenuhi atau
melampaui harapan konsumen dan pencegahan kegagalan di semua
level dan fungsi perusahaan (Hibau et al., 2021). Total Quality
Management (TQM) memiliki tujuan yaitu agar barang dan jasa
yang diproduksi perusahaan dapat berkualitas dengan
menggabungkan keterampilan manajerial dan operasional secara

efektif dan efisien sehingga menghasilkan kepuasan bagi
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manajemen sebagai pihak internal dan juga pelanggan sebagai pihak

eksternal (Luh & Pancawati, 2022).

Goetsch & Davis dalam Asmana (2019) menyatakan bahwa,

Total Quality Management (TQM) memiliki unsur utama antara

lain:

1.

Fokus pada pelanggan

Dalam Total Quality Management (TQM) pelanggan
internal dan pelanggan eksternal merupakan penggerak.
Pelanggan internal memiliki peran penting untuk
menentukan kualitas tenaga kerja, proses, dan lingkungan
terkait dengan produk atau jasa. Sedangkan pelanggan
eksternal menentukan kualitas produk atau jasa.

Memiliki obsesi terhadap kualitas

Kualitas yang ditetapkan menjadikan organisasi terobsesi
untuk melebihi target yang telah ditentukan sebelumnya.
Pendekatan ilmiah

Pendekatan ilmiah diperlukan untuk perencanaan pekerjaan,
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pekerjaan yang direncanakan.

Komitmen jangka panjang

Komitmen jangka panjang diperlukan dan penting untuk
perubahan budaya penerapan TQM dapat berjalan dengan
baik.

Kerja sama tim

Kerja sama tim, kemitraan, dan hubungan perlu dijalin dan
dibina, baik kantar karyawan, pemasok, pemerintah, dan
masyarakat.

Perbaikan sistem secara berkesinambungan

Produk atau jasa dihasilkan dengan proses suatu sistem,
sehingga perlu dilakukan perbaikan secara terus menerus

agar kualitas yang dihasilkan semakin baik.
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7. Pendidikan dan pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan faktor penting dalam

penerapan Total Quality Management (TQM) bagi

perusahaan untuk dapat berkembang dan bersaing dengan
perusahaan lain.
8. Kebebasan yang terkendali
Suatu kebebasan yang ada dikarenakan keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan dengan pengendalian yang
terencana dengan pelaksanaan yang baik.
9. Kesatuan tujuan
Penerapan Total Quality Management (TQM) pada suatu
perusahaan yang baik memerlukan adanya kesatuan tujuan.
10. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan

Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan perusahaan dengan memberikan

customer value.

Dalam penerapan Total Quality Management (TQM) tidak
hanya pelanggan yang mendapatkan keuntungan, organisasi atau
perusahaan juga mendapatkan manfaat dari penerapan TQM.
Manfaat Total Quality Management (TQM) bagi perusahaan yaitu
dapat meningkatkan kualitas produk dan layanan, meningkatkan
motivasi karyawan, meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya
serta produk cacat, dan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada
dengan tepat dan cepat. Manfaat Total Quality Management (TQM)
bagi staf organisasi yaitu karyawan lebih diberdayakan, karyawan
lebih terlatih dan berkemampuan, dan karyawan lebih dihargai dan
diakui oleh perusahaan. Manfaat lain dari penerapan Total Quality
Management (TQM) bagi perusahaan di masa yang akan datang
yaitu membuat perusahaan sebagai pemimpin (leader) bukan hanya
menjadi pengikut (follower), membantu terciptanya kerja sama

(teamwork), menjadikan perusahaan lebih sensitif terhadap
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2.23

kebutuhan pelanggan, menjadikan perusahaan lebih mudah
beradaptasi terhadap perubahan yang ada, dan hubungan antara staf

departemen yang berbeda menjadi lebih mudah (Yamit, 2005).

Kinerja Operasional

Kinerja operasional yaitu pengukuran dari performa
perusahaan terhadap standar efektif, efisien, dan tanggung jawab
sosial seperti produktivitas, siklus, dan kepatuhan terhadap
peraturan perusahaan (Rawi Peba et al., 2021). Kinerja operasional
berperan terhadap jalannya strategi dan pemecahan masalah untuk
memastikan kualitas hasil dan efisiensi guna meningkatkan
profitabilitas perusahaan (Huda et al., 2022). Kinerja operasional
memberikan gambaran mengenai kecakapan perusahaan dalam
kemampuan bersaing dan merespons kebutuhan pelanggan menjadi
lebih baik dari pesaingnya dalam waktu jangka panjang (Ghazani &
Wibowo, 2021). Kinerja operasional merupakan salah satu aspek
yang digunakan investor untuk mempertimbangkan keputusan
investasi pada suatu perusahaan (Dwi Hardiana & Setiawan, 2021).

Tujuan kinerja operasional yaitu untuk memfokuskan
apakah setiap sumber daya yang digunakan oleh perusahaan telah
dimaksimalkan untuk mencapai tujuan dan visi dari usaha (Ammar
et al., 2021). Menurut Yakub et al. (2021) untuk mencapai tujuan
kinerja operasi dapat dilakukan dengan menerapkan fungsi-fungsi
yaitu:

a. Fungsi perencanaan (planning)
Fungsi perencanaan yaitu ketetapan terkait ide yang
akan diwujudkan dalam suatu bisnis.

b. Fungsi pengorganisasian (organizing)
Fungsi pengorganisasian yaitu ketetapan rancangan
dasar perkiraan permintaan dan keputusan

perencanaan kerja.
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c. Fungsi pengarahan (actuating)
Fungsi pengarahan yaitu ketetapan sistem produksi
yang didasarkan pada permintaan yang berubah,
tujuan organisasi dan manajemen.

d. Fungsi pengawasan (controlling)
Fungsi pengawasan yaitu operasi produksi barang
atau penyediaan jasa menggunakan prosedur
pengambilan tindakan korektif.

Menurut Ridwan & Apriliani (2021) pengukuran kinerja
merupakan tolak ukur manajemen perusahaan dalam menentukan
kebijakan perusahaan, kinerja perusahaan dapat dilihat dengan
mengukur aspek baik dari tinjauan keuangan maupun non keuangan.
Pengukuran kinerja operasional pada suatu perusahaan meliputi
pengukuran kinerja yang berdasarkan sumber daya, kemampuan
operasional, dan proses operasional (Latuconsina & Dessy

Sariwating, 2020).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2008 UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
merupakan usaha ekonomi produktif yang kepemilikannya dimiliki
oleh perorangan ataupun badan usaha bukan cabang perusahaan
yang memiliki kriteria keuntungan bersih dibawah Rp.
10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) yang tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha atau penjualan tahunan dibawah Rp.
50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah). UMKM (Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah) merupakan golongan usaha produktif yang
berasal dari usaha yang bersifat individu atau kelompok, serta usaha
yang sudah memiliki badan hukum ataupun yang belum memiliki
badan hukum (Diana et al., 2022). Kemampuan UMKM dalam

beradaptasi memungkinkan mereka dalam memanfaatkan peluang
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dan memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berubah sehingga
mendorong kewirausahaan dan inovasi (Budi Utomo et al., 2024).
Keberhasilan UMKM dalam persaingan bisnis dapat diukur dengan
pengukuran kinerja UMKM (Suhendra Winarso & Kurniawati,
2022).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2008 kriteria UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
yaitu:

1. Usaha Mikro: memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp.50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan
tahunan paling banyak Rp.300.000.000 (tiga ratus juta
rupiah).

2. Usaha Kecil: memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp.50.000.000 (lima puluh juta rupiah sampai dengan paling
banyak Rp.500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000
(dua milyar lima ratus juta rupiah).

3. Usaha Menengah : memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp.500.000.000 (lima ratus juta rupiah sampai dengan paling
banyak Rp.10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp.50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah).

2.3  Hubungan Antar Variabel

Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut:
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1.

Fokus pada Pelanggan

Fokus pada pelanggan adalah salah satu pendekatan
dalam 7otal Quality Management (TQM). Dengan adanya
pendekatan ini pelanggan memiliki kesempatan untuk
menyampaikan keluhan dan masukan kepada perusahaan,
sehingga perusahaan dapat mengembangkan produk dan
layanannya (Hondro et al., 2021). Penelitian dari Yangailo et
al. (2023) menunjukkan bahwa variabel fokus pada
pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Fokus pada pelanggan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja operasional UMKM
Keterlibatan Karyawan secara Keseluruhan

Keterlibatan karyawan secara keseluruhan dapat
meningkatkan kemungkinan dihasilkannya keputusan yang
lebih baik, rencana yang lebih baik, dan perbaikan yang lebih
efektif  dikarenakan keterlibatan  karyawan secara
keseluruhan mencakup pandangan dan pikiran dari berbagai
pihak terutama karyawan yang langsung berhubungan
dengan situasi kerja (Hibau et al., 2021). Penelitian dari
Putra & Indrawati (2023) menunjukkan bahwa variabel
keterlibatan karyawan secara keseluruhan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja
operasional. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Keterlibatan karyawan secara keseluruhan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja operasional UMKM
Peningkatan Berkesinambungan

Peningkatan berkesinambungan merupakan salah

satu unsur dari Total Quality Management (TQM) yang
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paling fundamental (Randi Abdul Rizal Laiya et al., 2018).
Peningkatan berkesinambungan dilakukan terhadap suatu
produk, sumber daya manusia, dan proses sehingga dapat
menghasilkan kualitas yang baik dan dapat meningkatkan
kinerja  operasional suatu perusahaan. Berdasarkan
penelitian dari Clarisa Runtunuwu et al. (2024)
menunjukkan bahwa variabel peningkatan
berkesinambungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional. Berdasarkan penjelasan diatas
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Peningkatan berkesinambungan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja operasional UMKM
. Pemusatan Perhatian pada Proses

Pemusatan perhatian pada proses menjadi landasan
dasar dalam sistem 7Total Quality Management (TQM).
Proses yang dimaksud yaitu rangkaian yang berisi tentang
langkah-langkah mulai dari penerimaan input baru dari
supplier hingga mengubah menjadi output atau produk yang
akan dikirimkan kepada pelanggan atau konsumen (Nuur
Rasyidah et al., 2022). Penelitian dari Fatchurochman &
Yamit (2022) menunjukkan bahwa secara parsial dan
simultan pemusatan perhatian pada proses berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan pada UMKM
makanan di Kabupaten Temanggung. Berdasarkan
penjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H4: Pemusatan perhatian pada proses berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja operasional UMKM
. Fokus pada pelanggan, keterlibatan karyawan secara
keseluruhan,  peningkatan  berkesinambungan,  dan

pemusatan perhatian pada proses
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Tjiptono & Diana (2003) Menyatakan bahwa Total
Quality Management (TQM) merupakan sebuah pendekatan
dalam meningkatkan kualitas secara sistematis dengan
menggunakan beberapa dimensi. Penelitian Marwa et al.
(2021) menunjukkan bahwa secara simultan seluruh dimensi
TQM vyaitu customer focus, obsession with quality, scientific
approach, long-term commitment, teamwork, continuous
improvement, education and training, controlled freedom
unity of purpose, dan involvement and empowerment of
employees berpengaruh signifikan pada kinerja operasional
UMKM. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5: Fokus pada pelanggan, keterlibatan karyawan secara
keseluruhan,  peningkatan  berkesinambungan,  dan
pemusatan perhatian pada proses berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja operasional UMKM secara simultan

29



24

Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka penelitian ini menjelaskan 4 unsur utama Total Quality
Management (TQM) yaitu fokus pada pelanggan, keterlibatan karyawan
secara keseluruhan, peningkatan berkesinambungan, dan pemusatan
perhatian pada proses yang dapat berdampak pada kinerja operasional.

Kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut:

N
Fokus pada Pelanggan I N\
(X1) AN
I ' H5
| HI N
AN
Keterlibatan Karyawan I \
secara Keseluruhan (X2) \|\ H2 \‘
I \ Kinerja Operasional
UMKM (Y
I H3 _— (Y)

Peningkatan /I/

Berkesinambungan (X3) I

Pemusatan Perhatian

pada Proses (X4) I

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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3.1

3.2

33

BAB3
METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah UMKM industri olahan carica di
Kabupaten Wonosobo. Latar belakang peneliti memilih UMKM industri
olahan carica yaitu karena peneliti merasa UMKM merupakan sektor
penting dan menjanjikan di bidang ekonomi serta olahan carica adalah
produk oleh-oleh khas Kabupaten Wonosobo dengan peminat paling banyak
sehingga untuk mengembangkan industri olahan carica perlu
memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan dan kinerja operasional

secara baik.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini
didasarkan pada data yang diperoleh dari kuesioner dan disajikan dalam
bentuk angka. Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian kuantitatif yaitu
metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif
atau statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan dalam

penelitian.

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2015) populasi yaitu wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM

industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo, dimana berdasarkan data
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3.4

3.5

BAPEDDA Kabupaten Wonosobo berjumlah 75 UMKM industri olahan

carica.

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2015) sampel yaitu bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel berdasarkan karakteristik tertentu. Teknik ini
menyebabkan elemen pada populasi tidak mempunyai kesempatan yang
sama untuk dijadikan sampel penelitian, hanya elemen populasi yang
memenuhi syarat tertentu yang dapat digunakan sebagai sampel penelitian.

Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a) UMKM yang bergerak di bidang industri olahan carica
b) UMKM masih aktif beroperasi minimal 2 tahun
Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 60 UMKM industri olahan

carica di Kabupaten Wonosobo.

Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan
sumber data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder adalah
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini data primer yang dimaksud adalah
data yang diperoleh langsung dari responden dengan menggunakan daftar
pernyataan berupa kuesioner untuk memperoleh data mengenai pengaruh
Total Quality Management (TQM) terhadap kinerja operasional UMKM
industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo. Sementara data sekunder

diperoleh dari data statistik pemerintah, buku, dan jurnal.
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3.6

3.7

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang relevan dengan masalah yang
dirumuskan, maka data pada penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2015) kuesioner yaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur variabel bebas
yaitu elemen TQM. Untuk mengukur persepsi dari jawaban responden
terhadap variabel fokus pada pelanggan (customer focussed), keterlibatan
karyawan secara keseluruhan (total employee involved), peningkatan
berkesinambungan (continual improvement), dan pemusatan perhatian pada
proses (process-centered) serta kinerja operasional, maka penulis

menyediakan alternatif jawaban dengan bobot 1-5 sesuai skala likert sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Skala Likert
Alternatif Bobot/Nilai positif
Sangat setuju/Selalu/Sangat positif 5
Setuju/Sering/Positif 4
Ragu-ragu/Kadang/Netral 3
Tidak setuju/Hampir tidak pernah/Negatif 2
Sangat tidak setuju/Tidak pernah/Sangat negatif 1

Sumber: (Sugiyono, 2015)

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel penelitian diukur menggunakan
kuesioner. Berdasarkan judul penelitian ini yaitu Analisis Pengaruh
Penerapan Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja Operasional
(Studi pada UMKM Industri Olahan Carica di Kabupaten Wonosobo), maka

variabel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
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1.

Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2015) variabel independen atau
variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel
dependen atau variabel terikat. Variabel independen atau
variabel bebas dalam penelitian ini adalah fokus pada
pelanggan (customer focussed), keterlibatan karyawan
secara keseluruhan (total employee involved), peningkatan
berkesinambungan (continual improvement), dan pemusatan

perhatian pada proses (process-centered).

. Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2015) variabel dependen atau
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel independen atau
variabel bebas. Variabel dependen atau variabel terikat

dalam penelitian ini adalah kinerja operasional.

3.8  Definisi Operasional Variabel

1) Fokus pada pelanggan (customer focussed) (X1)

Fokus pada pelanggan atau customer focussed yaitu memenuhi

kebutuhan dari pelanggan dan memuaskan hati pelanggan melalui

produk atau jasa yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan

kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. Menurut Tjiptono &

Diana (2003) indikator fokus pada pelanggan adalah sebagai

berikut:

a.
b.

C.

Visi, komitmen, dan suasana

Penjajaran dengan pelanggan

Kemauan untuk mengidentifikasi dan  mengatasi
permasalahan pelanggan

Memantaatkan informasi dari pelanggan
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2)

3)

e. Mendekati para pelanggan
f. Kemampuan, kesanggupan, dan pemberdayaan karyawan
g. Penyempurnaan produk dan proses secara terus-menerus
Keterlibatan karyawan secara keseluruhan (total employee involved)
(X2)
Keterlibatan karyawan secara keseluruhan atau fotal employee
involved yaitu karyawan suatu perusahaan harus memahami visi dan
misi perusahaan serta berkomitmen untuk mencapai visi dan misi
perusahaan, karena dengan adanya karyawan yang kompeten dan
sesuai dengan bidangnya dapat bekerja secara efektif pada
perusahaan tersebut. Menurut Noe (2010) indikator keterlibatan
karyawan secara keseluruhan yaitu:
Karyawan terlibat dalam pengambilan keputusan
b. Karyawan diberikan informasi yang tepat untuk dapat
mencapai penilaian produk yang berkualitas
c. Karyawan selalu mendapatkan pelatihan dan pengembangan
d. Kegiatan karyawan selalu diawasi oleh manajemen
e. Karyawan paham akan konsep kualitas perusahaan dengan
baik
Peningkatan berkesinambungan (continual improvement) (X3)
Peningkatan berkesinambungan atau continual improvement yaitu
perusahaan dapat melakukan perubahan atau perbaikan secara
berkelanjutan agar perusahaan dapat bersaing dengan kompetitornya
melalui perubahan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat
memenuhi  kebutuhan pelanggan yang disesuaikan dengan
perubahan yang semakin dinamis. Menurut Goetsch & Davis (2002)
indikator peningkatan berkelanjutan yaitu:
a. Permintaan konsumen sebagai acuan dalam pengembangan
produk
b. Memiliki pesaing untuk memperbaiki kualitas produk

¢. Menerima masukan, kritik, dan saran
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4)

5)

d. Evaluasi kinerja manajemen
e. Perbaikan cara kerja perusahaan
Pemusatan perhatian pada proses (process-centered) (X4)
Pemusatan perhatian pada proses atau process-centered yaitu
mengacu pada perusahaan dapat melakukan suatu proses terpadu
yang saling berhubungan agar setiap bagian pada perusahaan dapat
bekerja sama untuk memahami fungsinya dan meningkatkan
efektivitas perusahaan. Menurut Sit et al. (2009) indikator
pemusatan perhatian pada proses yaitu:
a. Memperhatikan proses pembuatan produk
b. Kontrol kualitas produk
c. Mengevaluasi proses kinerja karyawan
Kinerja operasional (Y)
Kinerja operasional merupakan acuan dalam mengukur keberhasilan
pada operasional perusahaan. Dalam mengukur kinerja operasional
Menurut Kaplan & Norton (1996) indikator kinerja operasional
yaitu:
a. Karyawan bekerja dengan efektif efisien dan berintegritas
tinggi menggunakan aset serta sumber daya yang ada
b. Evaluasi tiap aktivitas operasi, produk, harga, fungsi,
kualitas berdasarkan validasi pelanggan
c. Respons cepat dan tepat waktu mengenai order demi
menjaga kepuasan pelanggan
d. Proses operasi internal yang responsif terhadap keinginan
pelanggan

e. Pelayanan pasca jual, pemeliharaan, perbaikan terjaga
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3.9

Uji Instrumen

3.9.1

3.9.2

Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2015) validitas merupakan derajat

ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data
yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Adapun kriteria pengujian
validitas menggunakan product moment adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2018):

o Jika Ruitung > Riabel maka instrumen dinyatakan valid.

o Jika Ruiwng < Riabel maka instrumen dinyatakan tidak

valid.
Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2015) uji reliabilitas merupakan alat

yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen). Kuesioner dapat dikatakan handal atau reliabel jika
hasil jawaban responden terhadap pertanyaan konsisten atau stabil
pada periode waktu tertentu. Uji reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini menggunakan Cronbachs Alpha dengan bantuan
program SPSS versi 30. Kriteria pengujian reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpha adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018):

e Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai

Cronbach's Alpha > 0,60.
e Instrumen dikatakan tidak reliabel apabila nilai

Cronbach s Alpha < 0,60.

3.10 Teknik Analisis Data

3.10.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberikan Gambaran umum tentang

objek yang diteliti melalui sampel objektif atau data populasi.
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3.10.2

1)

Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat karakter atau deskripsi
dari suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-
rata (mean), median, dan standar deviasi dari variabel penelitian.
Data analisis deskriptif dapat disajikan dalam bentuk tabulasi silang,
tabel distribusi frekuensi, grafik batang, grafik garis, dan pie chart.
Hasil dari analisis deskriptif ini dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian yaitu karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, Pendidikan terakhir, jabatan, dan masa bekerja. Hasil
dari analisis deskriptif juga menunjukkan mean atau rata-rata
jawaban responden dari setiap item variabel penelitian yaitu fokus
pada pelanggan, pemberdayaan karyawan secara keseluruhan,
peningkatan berkesinambungan, pemusatan perhatian pada proses,
dan kinerja operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten

‘Wonosobo.

Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif yaitu analisis yang didasarkan pada data
kuantitatif untuk dianalisis guna membuktikan hipotesis penelitian.
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh praktik T7otal Quality Management (TQM) terhadap
kinerja operasional.

Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linear berganda
terhadap hipotesis penelitian, diperlukan adanya pengujian asumsi
klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) uji normalitas dilakukan
dengan tujuan untuk menguji variabel penganggu atau
residual dari model regresi berdistribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah

38



sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik. Untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistic
Kolmogrov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika
memiliki nilai signifikansi > 0,05.
. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018) wuji  multikolinieritas
dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk
menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai Variance
Inflation Factor atau nilai VIF masing-masing variabel
independent, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
data bebas dari gejala multikolinieritas.
Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan
Uji Durbin-Watson.
. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018) Uji heteroskedastisitas
dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke  pengamatan  yang  lain. Uji

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara uji grafik,
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uji park, uji glejser, dan uji white. Penelitian ini
menggunakan pengujian dengan cara grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya
SREISD dan uji glejser. Tidak terjadi heteroskedastisitas
apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sementara uji
glejser dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila

nilai signifikansi > 0,05.

2) Uji Regresi Linear Berganda

3)

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk

mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen. Menurut Ghozali (2018) persamaan regresi linear

berganda adalah sebagai berikut:

Y=o + B1X1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 + ¢

Keterangan

Y: Kinerja perusahaan

o
B1
X
X2
X3
X4

€

= Konstanta
; B2; B3 ; B4 = Koefisien regresi
= Fokus pada pelanggan
= Keterlibatan karyawan secara keseluruhan
= Peningkatan berkesinambungan
= Pemusatan perhatian pada proses

= Variabel error

Mendeteksi variabel X dan Y yang akan dimasukkan pada analisis
regresi di atas dilakukan dengan bantuan SPSS VERSI 30.
Uji Model

Untuk menguji hipotesis yang telah dibuat dapat menggunakan

metode

analisis sebagai berikut yaitu pengujian signifikansi

simultan (Uji F), koefisien determinasi (R?), dan pengujian

signifikansi individual (Uji t).

a. Uji signifikansi simultan (Uji F)
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Menurut Ghozali (2018) uji F (uji signifikansi simultan)
bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen
yang ada pada penelitian memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (a0 = 5%).
Cara pengujian simultan terhadap variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

e Jika tingkat signifikansi F < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen.

e Jika tingkat signifikansi F > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai Fhitung dan Fraver. Jika nilai Fhitung < Frabel
maka tidak ada pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen, dan sebaliknya jika
nilai Fhitung > Fravel maka ada pengaruh variabel independen

secara simultan terhadap variabel dependen.

. Koefisien determinasi

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (R?)
pada intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
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Jika nilai koefisien determinasi adalah 0, maka tidak terdapat
hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Namun, apabila nilai koefisien determinasi adalah
1, maka terdapat hubungan yang sempurna antara variabel
independen dan variabel dependen. Bila terdapat nilai
adjusted R? bernilai negatif, maka nilai adjusted R? dianggap
bernilai 0.

Uji signifikansi parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2018) uji t (uji signifikansi parsial)
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Uji t bertujuan
untuk menguji koefisien regresi secara individual. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (o
= 5%). Cara pengujian parsial terhadap variabel independen
yang digunakan dalam penelitian adalah:

e Jika nilai signifikansi t dari masing-masing variabel
< 0,05 maka secara parsial variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.

e Jika nilai signifikansi t dari masing-masing variabel
> 0,05 maka secara parsial variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Pengambilan keputusan juga bisa dilajukan dengan
membandingkan nilai thiung dengan teavel. Apabila nilai thitung
< trabel maka secara parsial tidak ada pengaruh signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen, dan apabila
nilai thitung > tabel maka secara parsial ada pengaruh signifikan

dari variabel independen terhadap variabel dependen.
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4.1

BAB 4
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Subjek Penelitian

Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah. Kabupaten Wonosobo berbatasan dengan Kabupaten Batang dan
Kabupaten Kendal di bagian utara, Kabupaten Temanggung dan Kabupaten
Magelang di bagian timur, Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Kebumen di
bagian selatan, dan Kabupaten Banjarnegara di bagian barat. Sebagian besar
wilayah Kabupaten Wonosobo adalah daerah pegunungan. Kabupaten
Wonosobo terdiri dari 15 kecamatan, 29 kelurahan, desa dengan jumlah
penduduk per tahun 2023 mencapai 909.664 jiwa.

Kabupaten Wonosobo adalah salah satu kabupaten yang mengandalkan
sektor pertanian dikarenakan Kabupaten Wonosobo memiliki kondisi iklim
yang sejuk dan kondisi tanah yang subur. Kabupaten Wonosobo memiliki salah
satu lahan pertanian yang sulit ditemukan di daerah lain yaitu budi daya carica.
Petani sayur di Kecamatan Kejajar menggunakan sebagian lahannya untuk
menanam pohon carica, meskipun belum ada yang secara khusus menanam
pohon carica dalam satu lahan pertanian. Budi daya masih bersifat tumpang sari
sehingga kuantitas yang dipanen belum dapat memenuhi kebutuhan bahan baku
industri pengolahan carica. Selain itu, Kabupaten Wonosobo memiliki potensi
pada sektor pariwisata dengan jumlah wisatawan baik lokal ataupun

mancanegara per tahun 2023 mencapai 1.743.050 wisatawan.
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Gambar 4.1
Peta Kabupaten Wonosobo
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Sumber : Pemerintah Kabupaten Wonosobo (2021)

Dengan adanya potensi pada kedua sektor tersebut sebagian UMKM

melakukan pengolahan buah carica untuk dijadikan oleh-oleh khas Kabupaten

Wonosobo. Beberapa contoh produk olahan carica yaitu manisan carica, keripik

carica, dodol carica, sirup carica, dan selai carica. Pada tahun 2017, jumlah

sebaran industri olahan carica berjumlah 75 UMKM industri olahan carica.
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Gambar 4.2
Sebaran UMKM Industri Olahan Carica
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Sumber : Dinas Perindustrian Kabupaten Wonosobo,2017

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM industri olahan carica
di Kabupaten Wonosobo. Namun yang dipilih untuk dijadikan dengan
responden pada penelitian ini hanya berjumlah 60 responden, yang sesuai
dengan kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu UMKM yang
bergerak di bidang industri olahan carica dan UMKM masih aktif beroperasi
minimal 2 tahun. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan SPSS VERSI 30. Data yang diperoleh dapat dilihat pada
lampiran tabulasi data. Hasil dari pengolahan merupakan informasi untuk
mengetahui pengaruh implementasi 7otal Quality Management (TQM) antara
lain fokus pada pelanggan, keterlibatan karyawan secara keseluruhan,
peningkatan berkelanjutan, dan pemusatan perhatian pada proses terhadap

kinerja operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

4.2  Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran karakteristik
responden sebagai subjek penelitian. Karakteristik responden yang dijelaskan
dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa kategori yaitu berdasarkan jenis

kelamin, usia, pendidikan, dan lama usaha.
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4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data primer yang telah dikumpulkan dari 60 responden,

diperoleh karakteristik berdasarkan jenis kelamin seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Pria 26 43,33%
2 Wanita 34 56,67%
Total 60 100%

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari 60 responden,
mayoritas berjenis kelamin wanita yaitu berjumlah 34 orang dengan
persentase 56,67% sedangkan responden berjenis kelamin pria yaitu
berjumlah 26 orang dengan persentase 43,33%. Meskipun demikian,
perbedaan jumlah keduanya tidak terlalu jauh atau hampir setara. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan wanita dalam industri olahan carica cukup
tinggi karena kegiatan produksi dapat dilakukan dari rumah dengan
fleksibilitas waktu, sehingga memungkinkan merka untuk tetap
menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga.

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

M Pria W Wanita
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Sumber : Data primer diolah, 2025

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan data primer yang telah dikumpulkan dari 60 responden,
diperoleh karakteristik berdasarkan usia seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
1 17 — 25 Tahun 5 8,33%
2 26 — 35 Tahun 3 5,00%
3 36 — 45 Tahun 29 48,33%
4 46 > Tahun 23 38,33%
Total 60 100%

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari 60 responden sebagian
responden berusia 36-45 tahun yaitu berjumlah 29 orang dengan persentase
48,33%. Sedangkan responden dengan jumlah paling kecil yaitu responden
dengan usia 25-35 tahun yaitu dengan jumlah 3 orang dengan persentase
5,00%. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik UMKM industri olahan carica
di Kabupaten Wonosobo mayoritas berumur 36 tahun lebih. Hal ini
menunjukkan bahwa pada usia 36 tahun lebih, pelaku usaha cenderung
memiliki keterampilan yang cukup matang, baik dari segi teknis maupun

dalam melakukan kegiatan usaha.
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4.2.3

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia

W 17-25 Tahun ®W26-35Tahun W 36-45Tahun M 46> Tahun

Sumber : Data primer diolah, 2025

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan data primer yang telah dikumpulkan dari 60 responden,

diperoleh karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan (pendidikan terakhir
responden) seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 SD 0 0,00%
2 SMP 3 5,00%
3 SMA 37 61,67%
4 Sarjana 20 33,33%
Total 60 100%

Sumber : Data primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari 60 responden tidak

ditemukan responden dengan pendidikan terakhir SD. Mayoritas tingkat

pendidikan (pendidikan terakhir) responden yaitu responden dengan
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pendidikan terakhir SMA yaitu berjumlah 37 orang dengan persentase
61,67%. Sedangkan responden dengan jumlah paling kecil kedua setelah
pendidikan terakhir SD yaitu responden dengan pendidikan terakhir SMP
yaitu dengan jumlah 3 orang dengan persentase 5,00%. Hal ini
menunjukkan bahwa pemilik UMKM industri olahan carica di Kabupaten
Wonosobo memiliki tingkat pendidikan (pendidikan terakhir) cukup baik
dikarenakan dari 60 responden hanya 3 orang yang memiliki pendidikan
terakhir di bawah SMA.
Gambar 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan

ESD ESMP ESMA M Sarjana

Sumber : Data primer diolah, 2025

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha
Berdasarkan data primer yang telah dikumpulkan dari 60 responden,

diperoleh karakteristik lama usaha (usia berdirinya usaha) ditunjukkan pada

tabel berikut.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

No. Lama Usaha (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
1 <1 Tahun 0 0,00%
2 1 — 2 Tahun 0 0,00%
3 2 — 3 Tahun 1 1,67%
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4 3 > Tahun 59 98,33%

Total 60 100%

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari 60 responden tidak
ditemukan UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo dengan
lama usaha di bawah 2 tahun. Mayoritas UMKM yang dijadikan responden
pada penelitian ini memiliki lama usaha lebih dari 3 tahun yaitu berjumlah
59 orang dengan persentase 98,33%. Sedangkan UMKM dengan lama usaha
2-3 Tahun hanya berjumlah 1 orang dengan persentase 1,67%. Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa UMKM industri olahan carica di
Kabupaten Wonosobo memiliki ketahanan dan keberlanjutan yang cukup
baik dalam mengelola usaha, sehingga UMKM yang sudah berdiri lebih dari
3 tahun mayoritas telah memiliki pasar yang stabil dan pengalaman dalam
aspek produksi yang cukup baik.

Gambar 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama Usaha
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98%

H<1Tahun ®1-2Tahun ®2-3Tahun ™ 3>Tahun

Sumber : Data primer diolah, 2025
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4.3

4.3.1

Hasil Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menentukan tingkat seberapa valid
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
teknik yang digunakan untuk menguji tingkat validitas instrumen yaitu
pearson correlation dengan bantuan program SPSS versi 30. Kriteria
pengujian dilakukan menggunakan tingkat kepercayaan 95% (a=0.05).
Untuk menentukan suatu instrumen valid atau tidak, terlebih dahulu
ditentukan nilai r tabel dengan cara melihat derajat kebebasan atau degree
of freedom (df). Nilai df ditentukan sebagai berikut, df = N-2 = 60-2 = 58,
maka nilai r tabel untuk df = 58 dan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,254
(lampiran 2). Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r postif maka
instrumen dikatakan valid. Hasil uji validitas untuk variabel. Hasil uji

validitas untuk 5 variabel disajikan dalam tabel yang berbeda sebagai

berikut.
Tabel 4.5
Data Validitas Variabel Fokus pada Pelanggan (X1)
Item R hitung R tabel Keterangan
XI1.1 0,687 0.254 Valid
X1.2 0,541 0.254 Valid
X1.3 0.671 0.254 Valid
X1.4 0.619 0.254 Valid
X1.5 0.687 0.254 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung variabel X1 yaitu
fokus pada pelanggan lebih besar dibandingkan r tabel. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa butir kuesioner pada variabel ini valid dan dapat

digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.6

Tabel Data Validitas Variabel Keterlibatan Karyawan Secara Keseluruhan
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Item R hitung R tabel Keterangan

X2.1 0.625 0.254 Valid
X2.2 0.639 0.254 Valid
X2.3 0.636 0.254 Valid
X2.4 0.651 0.254 Valid
X2.5 0.696 0.254 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung variabel X2 yaitu
Keterlibatan Karyawan Secara Keseluruhan lebih besar dibandingkan r
tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir kuesioner pada variabel ini

valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.7
Tabel Data Validitas Variabel Peningkatan Berkesinambungan (X3)

Item R hitung R tabel Keterangan
X3.1 0.659 0.254 Valid
X3.2 0.784 0.254 Valid
X33 0.774 0.254 Valid
X3.4 0.697 0.254 Valid
X3.5 0.577 0.254 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung variabel X3 yaitu
Peningkatan Berkesinambungan lebih besar dibandingkan r tabel. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa butir kuesioner pada variabel ini valid dan dapat

digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.8
Tabel Data Validitas Variabel Pemusatan Perhatian pada Proses (X4)
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Item R hitung R tabel Keterangan

X4.1 0.619 0.254 Valid
X4.2 0.650 0.254 Valid
X4.3 0.761 0.254 Valid
X4.4 0.576 0.254 Valid
X4.5 0.696 0.254 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung variabel X4 yaitu
Pemusatan Perhatian pada Proses lebih besar dibandingkan r tabel.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir kuesioner pada variabel ini valid

dan dapat digunakan dalam penelitian.
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4.3.2

Tabel 4.9
Tabel Data Validitas Variabel Kinerja Operasional (Y)

Item R hitung R tabel Keterangan
Y1 0.729 0.254 Valid
Y2 0.542 0.254 Valid
Y3 0.685 0.254 Valid
Y4 0.452 0.254 Valid
YS 0.640 0.254 Valid
Y6 0.585 0.254 Valid
Y7 0.705 0.254 Valid
Y8 0.658 0.254 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung variabel Y yaitu
Kinerja Operasional lebih besar dibandingkan r tabel. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa butir kuesioner pada variabel ini valid dan dapat

digunakan dalam penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach's
Alpha instrumen dari masing-masing variabel. Data dinyatakan reliabel
apabila nilai Cronbach's Coefficient Alpha > 0,600, sebsliknya apabila nilai
Cronbach's Coefficient Alpha < 0,600 maka dinyatakan tidak reliabel.
Dalam menguji tingkat reliabilitas instrumen di dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 30 dengan hasil sebagai

berikut.
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Tabel 4.10

Uji Reliabilitas
Item Cronbach’s Alpha  Nilai Kritis Keterangan
X4.1 0.644 0.600 Reliabel
X4.2 0.660 0.600 Reliabel
X4.3 0.738 0.600 Reliabel
X4.4 0.681 0.600 Reliabel
X4.5 0.778 0.600 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,600. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa item kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan

dapat diandalkan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data.

4.3.3 Uji Deskriptif Variabel

Uji deskriptif variabel penelitian dilakukan untuk menganalisis
jawaban responden dari tiap kuesioner. Hasil analisis diperoleh dari nilai
minimum (Min), maksimum (Max), rata-rata (Mean), dan standar deviasi
(SD). Nilai minimum dan maksimum digunakan untuk menentukan nilai
interval. Sementara nilai rata-rata digunakan untuk menentukan kategori
pada interval pada tiap item kuesioner.

Kategori interval adalah sebagai berikut:

(NilaiMaksimal — NilaiMinimal)

Interval = Jumlah Kategori
Interval = C ; D =08

Nilai interval dibagi dalam 5 kategori, yaitu

1. Sangat tidak setuju : 1.00 - 1.80

2. Tidak setuju : 1.81 -2.60

3. Ragu-ragu :2.61-3.40

4. Setuju :3.41-4.20

5. Sangat setuju :4.21-5.00
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Tabel 4.11 Uji Deskriptif Variabel

Variabel | N | Min | Max | Mean | Std. deviasi | Keterangan
Fokus pada pelanggan (X1)
X1.1 60 3 5 4.45 0.622 Sangat tinggi
X1.2 60 3 5 4.46 0.566 Sangat tinggi
X1.3 60 3 5 4.51 0.567 Sangat tinggi
X1.4 60 3 5 4.23 0.697 Sangat tinggi
X1.5 60 2 5 4.45 0.622 Sangat tinggi
Total rata-rata 4.42 Sangat tinggi
Keterlibatan karyawan secara keseluruhan (X2)
X2.1 60 2 5 4.10 0.796 Tinggi
X2.2 60 3 5 4.48 0.596 Sangat tinggi
X2.3 60 3 5 4.46 0.595 Sangat tinggi
X2.4 60 3 5 4.23 0.673 Sangat tinggi
X2.5 60 3 5 4.40 0.643 Sangat tinggi
Total rata-rata 4.33 Sangat tinggi
Peningkatan berkesinambungan (X3)
X3.1 60 3 5 4.31 0.536 Sangat tinggi
X3.2 60 3 5 4.53 0.595 Sangat tinggi
X3.3 60 3 5 4.50 0.596 Sangat tinggi
X34 60 3 5 4.46 0.535 Sangat tinggi
X3.5 60 3 5 4.36 0.662 Sangat tinggi
Total rata-rata 4.43 Sangat tinggi
Pemusatan perhatian pada proses (X4)
X4.1 60 3 5 4.35 0659 Sangat tinggi
X4.2 60 3 5 4.50 0.536 Sangat tinggi
X4.3 60 2 5 4.35 0.777 Sangat tinggi
X4.4 60 2 5 4.33 0.680 Sangat tinggi
X5.5 60 2 5 4.25 0.815 Sangat tinggi
Total rata-rata 4.35 Sangat tinggi
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Kinerja Operasional (Y)
Y1 60 2 5 4.36 0.712 Sangat tinggi
Y2 60 2 5 4.25 0.600 Sangat tinggi
Y3 60 3 5 4.20 0.708 Tinggi
Y4 60 3 5 4.35 0.577 Sangat tinggi
Y5 60 3 5 4.41 0.561 Sangat tinggi
Y6 60 2 5 4.20 0.776 Tinggi
Y7 60 2 5 4.31 0.724 Sangat tinggi
Y8 60 2 5 4.33 0.601 Sangat tinggi
Total rata-rata 4.30 Sangat tinggi

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, diketahui jumlah responden yang

diikutkan di dalam penelitian ini berjumlah 60 orang. Hail pengujian

deskriptif dari setiap variabel adalah sebagai berikut:

1.

Variabel fokus pada pelanggan (X1) memperoleh nilai minimal
2 dan nilai maksimal 5. Nilai rata-rata pada variabel ini berada
pada angka 4-5 yang artinya bahwa seluruh usaha sangat
berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan. Standar deviasi yang
diperoleh pada seluruh item kuesioner variabel X1 lebih kecil
dibandingkan nilai rata-rata menandakan bahwa nilai rata-rata
dapat mempresentasikan keseluruhan data. Sementara nilai total
rata-rata variabel X1 dari item 1 hingga 5 adalah 4.42 yang
artinya UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo

sudah sangat baik dalam memperhatikan pelanggan.

. Variabel keterlibatan karyawan secara keseluruhan (X2)

memperoleh nilai minimal 2 dan nilai maksimal 5. Nilai rata-rata
pada variabel ini berada pada angka 4-5 yang artinya bahwa
seluruh usaha sangat melibatkan karyawan dalam setiap
kegiatan usaha. Standar deviasi yang diperoleh pada seluruh

item kuesioner variabel X2 lebih kecil dibandingkan nilai rata-
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rata menandakan bahwa nilai rata-rata dapat mempresentasikan
keseluruhan data. Sementara nilai total rata-rata variabel X2 dari
item 1 hingga 5 adalah 4.33 yang artinya UMKM industri olahan
carica di Kabupaten Wonosobo sudah sangat melibatkan
karyawan dalam setiap kegiatan usaha.

. Variabel peningkatan berkesinambungan (X3) memperoleh nilai
minimal 3 dan nilai maksimal 5. Nilai rata-rata pada variabel ini
berada pada angka 4-5 yang artinya bahwa seluruh usaha sangat
berusaha untuk meningkatkan kualitas produk. Standar deviasi
yang diperoleh pada seluruh item kuesioner variabel X3 lebih
kecil dibandingkan nilai rata-rata menandakan bahwa nilai rata-
rata dapat mempresentasikan keseluruhan data. Sementara nilai
total rata-rata variabel X3 dari item 1 hingga 5 adalah 4.43 yang
artinya UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo
sudah sangat meningkatkan kualitas produk.

. Variabel pemusatan perhatian pada proses (X4) memperoleh
nilai minimal 2 dan nilai maksimal 5. Nilai rata-rata pada
variabel ini berada pada angka 4-5 yang artinya bahwa seluruh
usaha sangat memperhatikan keseluruhan proses usaha dengan
menerapkan manajemen kualitas. Standar deviasi yang
diperoleh pada seluruh item kuesioner variabel X4 lebih kecil
dibandingkan nilai rata-rata menandakan bahwa nilai rata-rata
dapat mempresentasikan keseluruhan data. Sementara nilai total
rata-rata variabel X4 dari item 1 hingga 5 adalah 4.35 yang
artinya UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo
sudah sangat memperhatikan keseluruhan proses usaha dengan
menerapkan manajemen kualitas.

. Variabel Y memperoleh nilai minimal 2 dan nilai maksimal 5.
Nilai rata-rata pada variabel ini berada pada angka 4-5 yang
artinya bahwa seluruh usaha sudah berkembang cukup baik.

Standar deviasi yang diperoleh pada seluruh item kuesioner
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variabel Y lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menandakan
bahwa nilai rata-rata dapat mempresentasikan keseluruhan data.
Sementara nilai total rata-rata variabel Y dari item 1 hingga 8
adalah 4.30 yang artinya UMKM industri olahan carica di
Kabupaten Wonosobo sudah memiliki perkembangan dengan

cukup baik.

4.3.4 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menghindari terjadinya kecacatan

pada model regresi linear berganda. Uji yang dilakukan dalam asumsi klasik

ini terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan

heteroskedastisitas. Hail uji asumsi klasik yang dilakukan dengan bantuan

program SPSS versi 30 dilaporkan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh dalam
penelitian ini terdistribusi normal. Metode yang digunakan dalam uji
normalitas disini adalah analisis Kolmogrov-smirnov (K-S) dengan
bantuan program SPSS versi 30. Menurut Ghozali (2018), ketentuan
dalam wuji One Sample Kolmogrov-smirnov adalah apabila nilai
signifikansi yang dihasilkan (>0.05) maka data tersebut terdistribusi
normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi dari One Sample
Kolmogrov-smirnov (<0.05) maka data tidak terdistribusi normal. Data

hasil uji normalitas dilaporkan di dalam tabel berikut:

Tabel 4.12 Uji Normalitas

Unstandarize Residual
N 60
Sig. 0.200

Sumber : Data primer diolah, 2025
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi dari
keseluruhan variabel adalah 0.200 dan nilai tersebut lebih besar dari
0.05 (0.200 > 0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual

data dalam penelitian ini terdistribusi normal.

2. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi
memiliki korelasi antar variabel dependen dengan variabel independen
(Ghozali, 2018). Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami
mulikolinearitas. Oleh sebab itu, untuk menentukan apakah terjadi
multikolinearitas atau tidak di dalam suatu regresi dilihat dari nilai
toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai toleransi mengukur
variabilitas dari variabel independen yang terpilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel independen lain. Batas nilai toleransi yang
digunakan yaitu 0.10 dan nilai VIF kurang dari angka 10 maka tidak
terjadi multikolinearitas namun apabila nilai toleransi (<0.10) dan nilai
VIF kurang dari angka 10 maka dapat dipastikan bahwa telah terjadi

multikolinearitas. Hasil uji mulktikolinearitas ditunjukkan dalam tabel

berikut.
Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Fokus pada pelanggan (X1) 0.683 1.464
Keterlibatan karyawan secara 0.529 1.892
keseluruhan (X2)

Peningkatan berkesinambungan (X3) 0.741 1.349
Pemusatan perhatian pada proses (X4) 0.575 1.739

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel menunjukkan bahwa nilai VIF dari keseluruhan variabel

dependen kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0.10. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa data di dalam penelitian ini tidak terjadi gejala

multikolinearitas dan layak untuk diuji ke tahap selanjutnya.

. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji suatu model apakah terdapat
variabel pengganggu yang mempengaruhi variabel independen. Adapun

hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted Std. Error of ~ Durbin-

R Square the Estimate Watson

1 0.823  0.677 0.653 1.95035 2.009
Sumber : Data primer diolah, 2025

Dari hasil pengujian menggunakan uji Durbin-Watson diperoleh angka
d hitung sebesar 2.009. Diketahui syarat tidak terjadi autokorelasi =
DU<DW<4-DU. Pada penelitian ini jumlah responden yang diikutkan
berjumlah 60 responden atau N=60 dan K(variabel independen)=4.
Nilai DL dan DU berdasarkan tabel acuan Durbin-Watson dengan a=5%
diketahui berjumlah 1.4443 untuk nilai DL dan 1.7274 untuk nilai DU.
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diketahui bahwa
1.7274<2.009<2.2726 dan nilai Dubin-Watson lebih besar dari nilai DU
yaitu 1.7274 dan lebih kecil dari nilai 4-DU yaitu 2.2726, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi.

. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi
perbedaan varian residual pada model regresi dalam satu pengamatan ke
pengamatan lainnya (Ghozali, 2018). Apabila hasil menunjukkan
perbedaan varian maka disebut heteroskedastisitas. Hasil ditentukan
dengan melihat grafik scatterplot, apabila tidak terdapat pola tertentu

dan titik menyebar diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu y
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maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Grafik scatterplot dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.7 Scatterplot Uji Heroskedastisitas
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Gambar di atas menunjukkan bahwa grafik tidak membentuk pola
tertentu dan menyebar sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Selain itu uji heteroskedastisitas juga dilakukan
dengan uji Glejser, pengambilan keputusan uji Glejser dapat dilakukan

dengan ketentuan berikut:
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Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan program SPSS versi 30

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Uji Heteroskedastisitas

Variabel B SE Beta T Sig.

Constant 1.787 1.962 0911 0.366
Fokus pada pelanggan 0.131 0.087 0.238 1.505 0.138

(X1)

Keterlibatan karyawan -0.046 0.091 -0.091 -0.504 0.616

secara keseluruhan (X2)

Peningkatan -0.022 0.081 -0.041 -0.270 0.788

berkesinambungan (X3)
Pemusatan perhatian -0.077 0.081 -0.164 -0.949 0.347

pada proses (X4)

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 20 dapat disimpulkan

bahwa:

a.

Nilai signifikansi variabel X1 sebesar 0.138 dan nilai tersebut
lebih tinggi dari 0.05 sehingga variabel fokus pada pelanggan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Nilai signifikansi variabel X2 sebesar 0.616 dan nilai tersebut
lebih tinggi dari 0.05 sehingga variabel keterlibatan karyawan
secara keseluruhan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Nilai signifikansi variabel X3 sebesar 0.788 dan nilai tersebut
lebih tinggi dari 0.05 sehingga variabel peningkatan
berkesinambungan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Nilai Signifikansi variabel X4 sebesar 0.347 dan nilai tersebut
lebih tinggi dari 0.05 sehingga variabel pemusatan perhatian

pada proses tidak terjadi heteroskedastisitas.
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4.4  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah regresi linear berupa uji F simultan dan uji T parsial.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS VERSI 30.

4.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel dependen yang
dimasukkan dalam model analisis regresi mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel independennya. Hasil uji F menggunakan

program SPSS versi 30 di salam penelitian ini ditunjukkan pada tabel

berikut:
Tabel 4.16 Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 437.520 4 109.380 28.755 0.001
Residual 209.213 55 3.804
Total 646.733 59

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:2.543

1. Nilai probabilitas (sig.) yang diperoleh yaitu 0.001 (<0.05). Nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel fokus pada pelanggan (X1), keterlibatan karyawan
secara keseluruhan (X2), peningkatan berkesinambungan (X3),
dan pemusatan perhatian pada proses (X4) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional (Y).

2. Nilai F hitung yang diperoleh yaitu 28.755, sedangkan untuk
nilai F tabel yaitu 2.543 artinya F hitung > F tabel
(28.755>2.543), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
fokus pada pelanggan (X1), keterlibatan karyawan secara

keseluruhan (X2), peningkatan berkesinambungan (X3), dan
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pemusatan perhatian ada proses (X4) secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional (Y).

Dengan kesimpulan yang dijelaskan diatas dinyatakan bahwa
hipotesis fokus pada pelanggan, keterlibatan karyawan secara keseluruhan,
peningkatan berkesinambungan, dan pemusatan perhatian pada proses

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja operasional diterima.

4.4.2 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilakukan untuk menganalisis kekuatan
hubungan antar variabel independen dan variabel dependen dengan
ketentuan sebagai berikut:

a) 0.800 - 1.000 : Sangat kuat

b) 0.600 —0.799 : Kuat

¢) 0.400—0.599 : Cukup Kuat

d) 0.200—-0.399 : Lemah

e) 0.000—0.199 : Sangat lemah

Hasil pengujian dengan SPSS versi 30 diperoleh data seperti yang
ditunjukkan di dalam tabel di bawah ini

Tabel 4.17 Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0.823 0.677 0.653 1.95035

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel menujukkan bahwa hasil uji koefisien determinasi antara variabel X1-
X4 terhadap variabel Y, dan hasil tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

a. Nilai R sebesar sebesar 0.823 menunjukkan hubungan yang sangat kuat

antara variabel X dan variabel Y.
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b. Nilai R Square 0.677 menunjukkan bahwa variabel fokus pada
pelanggan (X1), keterlibatan karyawan secara keseluruhan (X2),
peningkatan berkesinambungan (X3), dan pemusatan perhatian pada
proses (X4) secara bersama sama berpengaruh terhadap kinerja
operasional (Y) sebesar 67,7%. Sementara sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini.

c. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.653 menunjukkan bahwa
kemampuan variabel fokus pada pelanggan (X1), keterlibatan karyawan
secara keseluruhan (X2), peningkatan berkesinambungan (X3), dan
pemusatan perhatian pada proses (X4) dalam menjelaskan kinerja
operasional (Y) sebesar 65,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

secara simultan (bersama-sama) sebesar 65,3%.

4.4.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh masing-
masing variabel independen dengan variabel dependen secara parsial
dengan tingkat signifikansi 0.05. Hasil uji T dalam penelitian ini

ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.18 Uji T

Model Unstandar Coefficients Standardized t Sig.
dized B Std. Error Coefficients
Beta
(Constant) 1.325 3.505 0.378 0.707
X1 0.170 0.156 0.101 1.094 0.279
X2 0.536 0.163 0.347 3.292  0.002
X3 0.175 0.145 0.108 1.212  0.231
X4 0.635 0.145 0.442 4374  0.001

Sumber : Data primer diolah, 2025

66



Tabel menampilkan hasil uji T secara parsial hubungan antara
variabel X dan variabel Y. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh persamaan

garis sebagai berikut:

Y =1.325 +0.170X: + 0.536X2 + 0.175X3 + 0.635X4

Sehingga diperoleh kesimpulan dari hasil uji hipotesis sebagai berikut:

1. Pada variabel fokus pada pelanggan (X1) memiliki nilai sig. 0.279
(>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel fokus pada
pelanggan (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
kinerja operasional (Y). Dengan ini hipotesis pertama dinyatakan
ditolak.

2. Pada keterlibatan karyawan secara keseluruhan (X2) memiliki nilai sig.
0.002 (<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel keterlibatan
karyawan secara keseluruhan (X2) secara parsial berpengaruh terhadap
variabel kinerja operasional (Y). Dengan ini hipotesis kedua dinyatakan
diterima.

3. Pada variabel peningkatan berkesinambungan (X3) memiliki nilai sig.
0.231 (>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel peningkatan
berkesinambungan (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
variabel kinerja operasional (Y). Dengan ini hipotesis ketiga dinyatakan
ditolak.

4. Pada variabel pemusatan perhatian pada proses (X4) memiliki nilai sig.
0.001 (<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pemusatan perhatian
pada proses (X4) secara parsial berpengaruh terhadap variabel kinerja

operasional (Y). Dengan ini hipotesis keempat dinyatakan diterima.
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4.5

4.5.1

Pembahasan

Pengaruh Fokus pada Pelanggan terhadap Kinerja Operasional pada
UMKM Industri Olahan Carica Kabupaten Wonosobo

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa fokus
pada pelanggan dalam implementasi 7otal Quality Management (TQM)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional UMKM. Berdasarkan
hasil pengujian yang telah dilakukan, tidak ditemukan adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel fokus pada pelanggan terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Pernyataan ini diperoleh berdasarkan hasil uji statistik regresi linear
berganda dan uji T parsial. Variabel fokus pada pelanggan dan kinerja
operasional memiliki hubungan sangat kuat dengan nilai R sebesar 0.823.
Hasil uji T secara parsial fokus pada pelanggan memiliki nilai sig. 0.379 di
mana nilai ini lebih besar dari 0.05 (0.379 > 0.05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel fokus pada pelanggan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja operasional UMKM industri
olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Pada penelitian ini fokus pada pelanggan tidak berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja operasional UMKM industri olahan carica di
Kabupaten Wonosobo. Hal ini dikarenakan sebagian besar produk
dipasarkan melalui perantara seperti penjual atau toko oleh-oleh yang akan
menjual kembali hasil olahan produksi, bukan secara langsung kepada
pelanggan akhir. Hal ini menyebabkan fokus pada pelanggan tidak secara
langsung mempengaruhi kinerja operasional UMKM industri olahan carica
di Kabupaten Wonosobo, karena interaksi langsung dengan konsumen tidak
terjadi di dalam rantai distribusi. Keputusan hubungan antara variabel ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hibau et al., 2021), di mana
mereka melaporkan bahwa variabel fokus pada pelanggan tidak ditemukan
adanya pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja operasional media

online Kaltim Kece.
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4.5.2 Pengaruh Keterlibatan Karyawan Secara Keseluruhan
Hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu keterlibatan karyawan

secara keseluruhan dalam implementasi Total Quality Management (TQM)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional UMKM. Berdasarkan
hasil pengujian yang telah dilakukan, ditemukan adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel keterlibatan karyawan secara keseluruhan
terhadap kinerja operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten
Wonosobo.

Pernyataan ini diperoleh berdasarkan hasil uji analisis regresi linear
berganda dan uji T parsial. Variabel keterlibatan karyawan secara
keseluruhan dan kinerja operasional memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan nilai R sebesar 0.823. Hasil uji hipotesis T secara parsial
memperlihatkan nilai probabilitas (sig.) sebesar 0.002, di mana nilai ini
lebih kecil dari 0.05 (0.002 < 0.05). Sehingga dapat diartikan bahwa secara
parsial variabel keterlibatan karyawan secara keseluruhan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja operasional UMKM
industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Pengaruh ini dapat terjadi dikarenakan di dalam industri olahan
carica di Kabupaten Wonosobo, karyawan memegang peran yang sangat
penting dalam setiap proses produksi. Sebagian besar UMKM industri
olahan carica di Kabupaten Wonosobo memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk terlibat aktif pada setiap proses produksi dan dilibatkan
dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan operasional.
Dengan semakin tinggi tingkat keterlibatan karyawan dapat mendorong
terciptanya efisiensi kerja, peningkatan kualitas produk, dan kelancaran
kegiatan operasional di dalam industri olahan carica di Kabupaten
Wonosobo, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja
operasional UMKM secara keseluruhan. Keputusan ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Wahyu et al., 2022) yang menjelaskan

bahwa variabel keterlibatan dan pemberdayaan karyawan terdapat pengaruh
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4.5.3

positif dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan di kawasan
industri MM2100.
Pengaruh Peningkatan Berkesinambungan terhadap Kinerja

Operasional pada UMKM Industri Olahan Carica Kabupaten
Wonosobo

Hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu peningkatan
berkesinambungan dalam implementasi Total Quality Management (TQM)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional UMKM. Berdasarkan
hasil pengujian yang telah dilakukan, tidak ditemukan adanya pengaruh
signifikan antara variabel peningkatan berkesinambungan terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Pernyataan ini diperoleh berdasarkan hasil uji analisis regresi linear
berganda dan uji T parsial. Variabel peningkatan berkesinambungan dan
kinerja operasional memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai R
sebesar 0.823. Hasil uji T secara parsial memiliki nilai sig. 0.231 di mana
nilai ini lebih besar dari 0.05 (0.231 > 0.05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel peningkatan berkesinambungan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja operasional UMKM
industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Penolakan variabel peningkatan berkesinambungan terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo
menunjukkan bahwa penerapan prinsip peningkatan berkesinambungan di
dalam kinerja operasional UMKM belum optimal. Banyak pelaku UMKM
industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo yang masih berfokus pada
target produksi jangka pendek dan mempertahankan cara kerja yang sudah
ada tanpa melakukan perubahan secara rutin. Keterbatasan sumber daya
baik dari segi tenaga ahli ataupun teknologi, membuat UMKM industri
olahan carica di Kabupaten Wonosobo mengalami kesulitan untuk
melakukan peningkatan berkesinambungan secara konsisten. Keputusan
hubungan antara variabel ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Randi Abdul Rizal Laiya et al., 2018), di mana mereka melaporkan bahwa
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4.5.4

secara parsial variabel perbaikan sistem secara berkesinambungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja manajerial.
Pengaruh Pemusatan Perhatian pada Proses terhadap Kinerja

Operasional pada UMKM Industri Olahan Carica Kabupaten
Wonosobo

Hipotesis keempat pada penelitian ini yaitu pemusatan perhatian
pada proses dalam implementasi Total Quality Management (TQM)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional UMKM. Berdasarkan
hasil pengujian yang telah dilakukan, ditemukan adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel pemusatan perhatian pada proses terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Pernyataan ini diperoleh berdasarkan hasil uji analisis regresi linear
berganda dan uji T parsial. Variabel pemusatan perhatian pada proses dan
kinerja operasional memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai R
sebesar 0.823. Hasil uji hipotesis T secara parsial memperlihatkan nilai
probabilitas (sig.) 0.001, di mana nilai ini lebih kecil dari 0.05 (0.001 <
0.05). Sehingga dapat diartikan bahwa secara parsial variabel pemusatan
perhatian pada proses memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Pengaruh ini dapat terjadi dikarenakan di dalam industri olahan
carica di Kabupaten Wonosobo, sebagian besar pelaku UMKM industri
olahan carica sangat bergantung pada kelancaran dan efisiensi proses
produksi. Dengan melakukan pemusatan perhatian pada proses, mulai dari
pemilihan bahan baku, pengolahan, pengemasan, hingga distribusi, UMKM
industri olahan carica dapat meminimalkan kesalahan, menghindari
pemborosan, dan menjaga kualitas produk yang konsisten. Pemusatan
perhatian pada proses juga dapat mempermudah UMKM dalam
mengidentifikasi masalah yang terjadi dan dapat melakukan perbaikan
secepatnya, sehingga dapat mendukung tercapainya kinerja operasional
yang lebih optimal. Keputusan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

telah oleh (Fatchurochman & Yamit, 2022) yang menjelaskan variabel
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4.5.5

pemusatan perhatian pada proses berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap variabel kinerja perusahaan.

Pengaruh Fokus pada Pelanggan, Keterlibatan Karyawan secara
Keseluruhan, Peningkatan Berkesinambungan dan Pemusatan

Perhatian pada Proses terhadap Kinerja Operasional UMKM
Industri Olahan Carica di Kabupaten Wonosobo

Hipotesis kelima pada penelitian ini yaitu fokus pada pelanggan,
keterlibatan karyawan secara keseluruhan, peningkatan berkesinambungan,
dan pemusatan perhatian pada proses berpengaruh terhadap kinerja
operasional UMKM secara simultan. Berdasarkan hasil pengujian yang
telah dilakukan, ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
fokus pada pelanggan, keterlibatan karyawan secara keseluruhan,
peningkatan berkesinambungan, dan pemusatan perhatian pada proses
terhadap kinerja operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten
Wonosobo.

Pernyataan ini diperoleh berdasarkan hasil uji analisis regresi linear
berganda dan uji F simultan. Variabel fokus pada pelanggan, keterlibatan
karyawan secara keseluruhan, peningkatan berkesinambungan, dan
pemusatan perhatian pada proses terhadap kinerja operasional memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan nilai R sebesar 0.823. Sementara nilai R
square dari variabel Total Quality Management (TQM) secara bersama-
sama menunjukkan tingkat pengaruh sebesar 67,7%, sedangkan sisanya
(100% - 67,7% = 32,3 %) dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diuji
di dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis F secara simultan menunjukkan
nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0.001, di mana nilai ini lebih kecil
dari 0.05 (0.001 < 0.05). Sehingga dapat diartikan bahwa variabel fokus
pada pelanggan, keterlibatan karyawan secara keseluruhan, peningkatan
berkesinambungan, dan pemusatan perhatian ada proses secara simultan
atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo.

Pengaruh ini dapat terjadi dikarenakan di dalam industri olahan

carica di Kabupaten Wonosobo, meskipun secara parsial tidak semua

72



variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan, implementasi Total
Quality Management (TQM) secara terpadu dapat memberikan dampak
positif terhadap kinerja operasional, di mana dari keempat variabel dapat
saling melengkapi dan memperkuat proses manajemen mutu. Fokus pada
pelanggan membantu UMKM untuk mengetahui apa yang dibutuhkan dan
diinginkan oleh pasar, keterlibatan karyawan secara keseluruhan
mendorong  efektivitas  dan  efisiensi  produksi,  peningkatan
berkesinambungan membantu UMKM melakukan perbaikan jangka
panjang, dan pemusatan perhatian pada proses membantu UMKM menjaga
stabilitas operasional. Kombinasi dari variabel fokus pada pelanggan,
keterlibatan karyawan secara keseluruhan, peningkatan berkesinambungan,
dan pemusatan perhatian pada proses membantu UMKM menjalankan
proses produksi secara lebih sistematis, responsif, dan mampu menciptakan
produk yang kompetitif yang sesuai dengan kebutuhan pasar, sehingga
dapat berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja operasional
UMKM industri olahan carica di Kabupaten Wonosobo secara keseluruhan.

Keputusan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Marwa et al.,, 2021) yang menjelaskan bahwa dimensi 7ofal Quality
management (TQM) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
operasional. Selanjutnya dalam penelitian (Sanjaya & Purnawatii, 2023)
juga menjelaskan bahwa elemen variabel Total Quality Management (TQM)

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan
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BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik dan hasil uji hipotesis yang telah

dilakukan dengan analisis regresi linear berganda dan pembahasan analisis

data, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Elemen Total Quality Management (TQM), yaitu fokus pada
pelanggan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten
Wonosobo.

Elemen Total Quality Management (TQM), yaitu keterlibatan
karyawan secara keseluruhan berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja operasional UMKM industri olahan
carica di Kabupaten Wonosobo.

Elemen Total Quality Management (TQM), yaitu peningkatan
berkesinambungan tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kinerja operasional UMKM industri olahan carica di
Kabupaten Wonosobo.

Elemen Total Quality Management (TQM), yaitu pemusatan
perhatian pada proses berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kinerja operasional UMKM industri olahan carica di
Kabupaten Wonosobo.

Seluruh elemen Total Quality Management (TQM) yaitu fokus
pada pelanggan, keterlibatan karyawan secara keseluruhan,
peningkatan berkesinambungan, dan pemusatan perhatian pada
proses berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja
operasional UMKM industri olahan carica di Kabupaten

Wonosobo.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan bagi UMKM industri olahan carica di Kabupaten
Wonosobo untuk dapat meningkatkan usaha-usaha dalam
penerapan elemen Total Quality Management (TQM) terutama
untuk elemen keterlibatan karyawan secara kesekuruhan dan
pemusatan perhatian ada proses yang menurut hasil penelitian
ini akan berpengaruh positif terhadap kinerja operasional dan
keberlangsungan UMKM industri olahan carica di Kabupaten
Wonosobo.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup elemen
Total Quality Management (TQM) yang digunakan, di mana
tidak seluruh elemen TQM dianalisis secara menyeluruh. Selain
itu jumlah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini masih
terbatas, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat
menggambarkan kondisi secara menyeluruh. Oleh karena itu,
diharapkan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan
topik serupa dapat memperluas cakupan elemen TQM yang
diteliti serta dapat meningkatkan jumlah sampel agar diperoleh
hasil yang lebih valid dan dapat mewakili populasi secara
keseluruhan.

Penelitian 1ini memiliki keterbatasan dalam hal teknik
pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan, yang
mungkin belum sepenuhnya menjelaskan keseluruhan variasi
dan interaksi antar variabel secara optimal. Oleh karena itu,
diharapkan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan
topik yang serupa untuk dapat menggunakan cara pengumpulan
data dan metode analisis yang lain sehingga diperoleh informasi
yang semakin objektif dan hasil penelitian akan lebih

bermanfaat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner

Kuesioner Penelitian
“Analisis Pengaruh Penerapan Total Quality Management (TQM) Terhadap
Kinerja Operasional (Studi pada UMKM Industri Olahan Carica di

Kabupaten Wonosobo”

1. IDENTITAS RESPONDEN
Mohon bapak atau ibu mengisi daftar pertanyaan berikut dan mengisi

tanda checklist atau centang (V) pada kolom yang telah disediakan:

Nama
Alamat
No. Telepon
Jenis Kelamin
Wanita
Pria
Usia
17 — 25 Tahun
26 — 35 Tahun
36 — 45 Tahun
46 > Tahun
Pendidikan Terakhir: SD / SMP / SMA / Sarjana
Nama UMKM
Jabatan
Masa Kerja
<1 Tahun
1 -2 Tahun
2 — 3 Tahun
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3 > Tahun

2. Daftar Pertanyaan
Bapak atau Ibu dimohon untuk mengisi pertanyaan berikut dengan
memberikan tanda checklist atau centang ") pada kolom yang telah
disediakan dengan keterangan :
STS :Sangat tidak setuju
TS : Tidak setuju
N : Netral
S : Setuju
SS : Sangat setuju

Total Quality Management (TQM)
No | Uraian Pertanyaan STS| TS|N |S |SS

Fokus pada pelanggan

1 | UMKM mempunyai komitmen yang
jelas dan mampu  memenuhi

kebutuhan untuk pelanggan

2 | UMKM dalam pelayanannya selalu
berupaya  untuk  berkomunikasi
dengan pelanggan guna menggali

informasi kebutuhan pelanggan

3 | UMKM secara cepat merespons setiap

pengaduan pelanggan

4 | UMKM dalam pelayanannya telah
menugaskan personil-personil yang
kompeten dan berkemampuan dalam

bidangnya

5 | UMKM seiring bertambahnya waktu

berusaha semakin menyempurnakan

produk dan pelayanannya
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Keterlibatan karyawan secara keseluruhan

1 | Karyawan dilibatkan dalam
pengambilan keputusan pada
perusahaan

2 | Karyawan diberikan informasi yang
tepat untuk dapat mencapai penilaian
produk yang berkualitas

3 | Karyawan selalu mendapatkan
pelatihan dan pengembangan

4 | Manajemen selalu memantau kegiatan
karyawan

5 | Karyawan memahami konsep mutu

perusahaan dengan baik

Peningkatan berkesinambungan

1

Manajemen memiliki rencana
operasional yang menggambarkan

kualitas

Prioritas utama perusahaan adalah

menghasilkan produk yang bermutu

Perusahaan selalu melakukan upaya
peningkatan kualitas produk yang
bertujuan memberikan kepuasan

terhadap pelanggan

Perusahaan melakukan upaya-upaya
yang bertujuan meminimalisir

kesalahan dalam produksi

Perusahaan melakukan upaya-upaya
yang bertujuan menurunkan keluhan
dari pelanggan terhadap jasa yang

ditawarkan
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Pemusatan perhatian pada proses

1 | UMKM menerapkan sistem
manajemen kualitas pada kualitas
produk

2 | UMKM menerapkan manajemen
kualitas pada proses produksi

3 | UMKM selalu melakukan evaluasi
terhadap kualitas produk yang dijual
di pasaran

4 | Setiap pengiriman produk sesuai
dengan harapan pelanggan

5 | Persediaan bahan baku produk selalu

dipantau langsung oleh pemilik

UMKM

Kinerja Operasional

dengan baik

No | Uraian Pertanyaan STS | TS SS

1 | Perusahaan memiliki jadwal produksi
secara tertulis, akurat, dan terperinci

2 | Barang telah terdistribusi dengan baik
tanpa keterlambatan

3 | Tata letak fasilitas operasional disusun
dengan susunan tertentu agar lebih
efisien

4 | Anggaran dan pengelolaan biaya telah
tersusun dengan baik

5 | Quality control produk dilakukan
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Perusahaan telah melakukan
minimalisir adanya produk cacat atau

reject

Perusahaan melakukan maintenance
(pemeliharaan) alat produksi secara

berkala

Perusahaan terbuka tentang adanya
teknologi baru yang menunjang
produksi dan dapat memberikan

kualitas lebih baik
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Lampiran 2 Tabulasi Data

Diata Karakteristik
Mo
. Pendidi
No | JomE kan | UMK Masa
N Alamat Kelami| Usi Jab
Ama Fili| T-E!l]il l.".':.t‘lll 214 Ter i M ALAN Kﬁjﬂ
I
Patak
Banteng, | 00 36 - 45 Dieng 3>
1 [iroah .. & B375- | Wanita SMA [Anuger|Pemilik i
K ejajar, Tahun Tahun
" 4233 ah
Wonozobo
Patak
SitiNur | Banteng, | oo 46> Murni 3>
2 - 08 | 2731 |Wanita| . |Sarjana| Alami |Pemilik|
Hidayah K ejajar, Tahun L. Tahun
o IRT6 Catrica
Wonosoho
Rivadms B:ntmg 0852 17=25 Mi'mat | Karya 3=
3 | 2704- | Wani T sMaA i
Solikhah | Kejajar, . M2 | Tahun Carica | wan | Tahun
Wonosoho
B:ntm Os21- 462 Sweel 3=
4 |Siti Salamah THE | 3623 | Wanita Tl sMaA | DT | Pemilik| 7
Kejajar, 2358 Tahun Carica Tahun
Wonosobo
Binten 0832- 36 - 45 Azzum 3>
5 | Zumaroh 8 9126- [Wanita [T | SMA a |Pemilik|
Kejajar, Tahun p Tahun
o 5235 Carica
Wonosobo
Patak
Banten 0823- 46> Raja 3=
6 | Juwacha 08 | 2744 |wanita| o | SMA | U |pemilik|
Kejajar, 2171 Tahun Carica Tahun
Wonosobo
Ahmad B:mm 0821- 17-125 Exotic | Karya | 3>
7 | Shohibul | P | 3461 | Pria | 7 sMp | D00 TR
Mizbad AL 3597 ¢
Wonosobo
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Patak

0823-
Banten 17-25 Carifa | K 3=
8 |TapSilamn | % | 1410- | Wanita SMA | | RanE
Kejajar, Tahun Carica | wan | Tahun
o T
Wonosobo
B:mm gz 46> Navila 3=
9 Halimah TENE | p000- | Wanita T sMaA o |Pemilik|
Kejajar, Tahun Carica Tahun
o 3202
Wonosobo
antm g 36 - 45 Duta 3=
10 | Rohayati WNE | 2538 [ Wanita |70 | SMA  |Pemilik|
Kejajar, Tahun Carica Tahun
o 1266
Wonosobo
Ahmad Binten st 36 - 45 Al k=
11 . 8 | 4339 | Pria ) SMA | Fath |Pemilik| -~
Mudoti Kejajar, Tahun . Tahun
o G362 Carica
Wonosobo
Ptek 852~ Carica
.| DBanteng, . 46 . . 3=
12 | MNur Hamd .. 2745- | Pna SMA | Murm |Pemulik
K ejajar, Tahun . Tahun
o 2822 Alami
Wonosobo
Rob Binten 0812- 36- 45 Kemba 3>
13 ooy CE | agea- | Pha |00 | SMA | ¢ |Pemilik|
Kurniantoro | Kejajar, Tahun . Tahun
o 555 Carica
Wonosobo
Patak
Ahmad Banten 0832- 36-45 ASA 3=
14 " 8 | 5365- | Pria ) SMA 7 |Pemilik|
Saifur K ejajar, Tahun Carica Tahun
o 6406
Wonosobo
Patak
Banten 0821- 36-45 Putri 3>
15 Kanti 8 | 3760 | Wanita |- SMA o |Pemilik|
K ejajar, Tahun Carica Tahun
o 1237
Wonosobo
Patak
0853-
Banten 46 Zhahi 3=
16 | Mustangin | o % | 2748- | Pria sMA <™ pemilik
K ejajar, Tahumn Carica Tahun
o 2343
Wonosobo
B:nten 0833 46> Tukul 3=
17 Rodiah WHE | g555- | Wanita T sMaA | Pemilik|
Kejajar, 5546 Tahun Carica Tahun
Wonosoho
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Patak

. 0852- .
= =
g | Nugrahent | Banteng, | oooo wania | %7 | smp |40 o] 3
Susanfi Kejajar, Tahun Carica Tahun
o 2004
Wonosobo
B:mm 0832- 36 - 45 Ashli 3=
19 | Musyafak N8 | 9285. | Pria T sma _ |Pemilik|
Kejajar, Tahun Carica Tahun
o COED
Wonosobo
antm 0823- 36 - 45 Azril 3=
20 Dieni S8 | 9997. | Pria T SMA -~ |Pemilik|
Kejajar, Tahun Carica Tahun
o 2334
Wonosobo
) Saﬂhlufigan, 0822 3645 I!\T-!m:a_r B 1=
21 Fofik Kejajar, | 3421- | Pria Tahun SMA | i Pagi |Pemilik Tahun
Wonosobo | 97355 Carica
Semb 0B52-
A i | s> cBk | | 3=
22 Khol Keajar, | 0080- | Pria Tahun SMA Carica Pemulik Tahun
Wonosobo | 9741 -
Seran 0B852- GT
o g | s> _ o=
23 Sumiyati Kejajar, O181- | Wanita Tahun SMA sarn | Pemilik Tahun
Wonosobo | QMM Carica
L S g, 0832- | 46> 88 | 3=
24 Supriaf K ejajar, 27T97- | Wanita SMA . | Pemlik
o Tahun Carica Tahun
Wonozobo | 9122
Parikesit, | 0821- A6 Lereng 3
25 | Sobiyati Kejajar, | 3590- (Wanita | ah;m SMP | Dieng |Pemilik| ﬂ;un
Wonosobo | 0344 Catrica
Joj 0E52-
I s | 4es Mahira| | 3=
26 K habibi Kejajar, | 2724- | Pria Tahun SMA Carica Pemulik Tahun
Wonozsobo | 6606 N
MMuhamad Siwuran 0B12-
— v, _ |36-45| . |Rizgica| .| 3=
27 Ruly Garng, 1574- | Pria Tahun Sarjana Carica Pemilik Tahun
Haichal | Wonosobo | 7057 ¢
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e Sokopuro, | OB52-
Wi 46 Poda =
28 l“iua‘:":“'“g Mojotengah, | 2792- | Wanita | '~ |Satjana Ma:g Pemilik|
Wonosobo | 0030
Krasak 0B12-
’ 36 - 45 Cemerl 3=
20 | Amna  |Mojotengah,| 2522- | Wanita |7 | SMA :1"” Pemilik| =
Wonosobo | 0948 E
Krasak 0813-
. ’ . |36-45 Cresya . 3=
30 Maf Maojotengah, | 2695- | Pria SMA _F Pemilik
’ Tahun Carica Tahun
Wonosobo | 1593
_ Krasak, | 0856-  |36-45 Avish | | 3=
31 Anis Maojotengah, | (006~ | Wanita SMA . |Pemilik
’ Tahun Carica Tahun
Wonosobo | 7391
M 0B22-
_ Audal, _136-45| . | Diam| .| 3
32 Edi Maojotengah,| 2158- | Pria Tahun Sarjana Carica Pemulik Tahun
Wonosobo | 2020 -
0B852-
Kanza Kalianget, . |17-25 Adam e | 3
33 2635- |W SMA Pemilik
Vellasuta | Wonosobo 3150 ania Tahun Carica . Tahun
0E22- C
Vareda | Kalianget, Cli7oas| mpRl o | g
40 . 2353- | Wanita Sarjana | ka Indo | Pemilik
Gupita Aziz | Wonosobo Tahun Tahun
3097 Rayva
. OE23-
- -
35 | Riswanto | <2285 o | pa | %67 [sma | P |pemiik| >
Wonozobo Tahun Carica Tahun
BI00
. 0852- .
36 Rina | 23928t | oesr | wani |20 7% | sma | M0 poin] 273
Wonozobo Tahun Catrica Tahun
T35
Mukti Habil | DUgangan, | 08231 .0 Selera | .. | 3>
37 . Kalianget, | 2449- | Pria SMA . | Pemilik
W alenting Tahun Catrica Tahun
Wonosobho | 5857
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B 0B51-
_ HEAngan, |26-35|. | Aga | o
38 | ApaArisa | Kalianget, | 566%9- | Pria Tahun Satjana Carica Pemilik Tahun
Wonosobo | 6008 ¢
Wisnu Argopent, | 0B32- 36 45 Tiga 1=
3% Pratama | Kalianget, | 2891- | Pria Tal-mn Sarjana| Dara |Pemilik Tal;un
Y ulanto Wonosobo | 668 Carica
0812-
JNampran 36 -45 Dvasza 3=
40 | Dewi "PTANE: | 8309 | Wanita Sarjana| o |Pemilik
Wonosobo Tahun Carica Tahun
5807
0B23-
Tar 4 Diro' k=2
41 Diro TPENE | 1008- | Pria SMA | 0" | Pemilik
Wonosobo Tahun Carica Tahun
0208
0813-
Sumberan 46 Apripd i
42 | Mujivann | 2P0 | 9715. | Wanita Sarjana| ““E"'"" | Pemilik
Wonosobo Tahun Ta Tahun
5735
Wi bo | OB52-
_ anosane |36-4s O | | =
43 Indri Reva Barat, 2858- | Wanita Tahun SMA Carica Pemilik Tahun
Wonozsobo | 5678 -
Wm_msahﬂ 0E22- _ 36 - 45 _ Cenda N 3
44 Husnul Timur, 2063- | Pra Tahun Sarjana| wan |Pemilik Tahun
Wonosobo | 3677 Mas
0E22-
Tawangsari, . |36-45 . Maila - 3=
45 | Debby A 2180- |W 5 Pemilik
ebhy Ay Wonozobo i Tahun arjana Carica e Tahun
1083
OE7E-
Zulva Mlipak 36-45 Xafa 3=
46 ’ 3335- | Wani Sarj Pemilik
Y uliana Wonozobo ania Tahun arjana Catrica e Tahun
HEGE
. 0812- Lats
. Eejiwan, . 462 ane . 3=
47 Latifah ’ 2730- | Wanita SMA a Pemilik
Wonozobo Tahun ) Tahun
S1940 Carica
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Sidoj 0E56-
Endang waejeyo. . 46> _ Noni e | 3
48 . Pagerkukuh,| 7316- | Wanita Satjana . | Pemilik
Nomni Tahun Carica Tahun
Wonosobo | 1245
_ Sidojoyo, | 0BIS- | a0 45 Yunita| | 3=
44 Yunita |Pagerkukuh,| 1403- | Wanita Tahun SMA Carica Pemilik Tahun
Wonosobo | 6733 ¢
Asli Permai, | 08B33- _ 46> —_— B .
50 Beno Kramatan, | 2800- | Waniia Tahun SMA Carica Pemilik Tahun
Wonosobo | 6230 ¢
Bani 0856- Caric
Fridy anjaram, B T P Dl PR
5l K urniawan Kramatan, | 4350- | Pria Tahun Sarjana| Bukit |Pemilik Tahun
Wonosobo | 9767 Dieng
Sudungdew | 0823-
" reungeew . 46> Jikana . K
52 Kholid o, Kertek, | 2567- | Pra Tahun SMA Carica Pemilik Tahun
Wonosobo | (oo -
&i 0E09-
yono, _|36-as| . |Gemila| . | 3=
53 Altha Kertek, 5044- | Pra Tahun Sarjana N Pemulik Tahun
Wonosobo | 9935 &
Siyono, 0812- 3645 _ ZAA N 3
54 Retno Kertek, | 2786- | Wanita Sarjana . | Pemulik
Tahun Carica Tahun
Wonozobo | 5858
Siyono, | 0813- _ 6> Mahko s
35 M ashud Kertek, 2658- | Pna Tahun SMA ta |Pemilik Tahun
Wonosobo | 6666 Dieng
Jambusary, | 0856-
Farah ' 36-45 Brilli 3=
6 | di;:s | Kenek | 4367- | Wanita | | Sarjana é;r:a: Pemilik| . * "
¥ Wonozobo | 4778 ¢
K 838
Indah | anglubur _26-35|. . |Merpm| | 3=
57 , Kermek, | 4007- | Wanita Sarjana |, L | Pemilik
Hadzar Tahun i Carica Tahun
Wonosobo | 5623
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_ K : 0822- _ 46> Lofand B 3=
58 MNuning 26%96- | Wanita SMA a  |(Pemilik
Wonosobo Tahun p Tahun
2802 Carica
_ Recn, 0811- _ 36 45 . Sumbi B 1=
54 Ragil Kertek, | 2698- | Pria Tahun Sarjana| ng |Pemilik Tahun
Wonosobo | 744 Carica
arif | Mungkung, | 0521- _ |36-45|. . |Okrina|_ | 3=
&0 Kalikajar, | 9990- | Pria Sarjana| . . |Pemilik
Praniowanio ) Tahun Carica Tahun
Wonosobo | 9152
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Total Quality Management (TQM)

Kinerja operasional (Y

Fokus pada pelanggan | Keterlibatan karyawan Peningkatan Pemusatan perhatian

Noj (X1) secara keseluruhan (X2)| berkesinambungan (X3) pada proses (X4)

T T T

o o} o

2|13 (4|5 T]1|2|3|4|5|Tj2|2(3|4([5]|T

A A A

L L I
I]5|5]5]|4|4 415 (5|34 |21]4 4|4 4521|544 |4|5]|22 4151454
2155|555 5|5 |5 |5 (5(2a5)5 |5 |5 |5 |4 |24)4|5|5|5|5]|24 415|555
I|5|4|4)4]|5 5 5|4 |4 |5(23]|5|5|5|4|4|23)5(5|5|5|5]25 414|454
4145|444 5 5|5 |5|5(25]|4|4|4|5|5|22)5(5|5|5|5]25 414|555
il5|5|4]|5|5 S| 5|3 |4 (5(22]4 |4 |54 |4 215|555 |4]|24 Sl4|414|5
654|555 414 |4 |5(4|21)4|a|4|4]|4|20]14|5|4|4]|2][19 415|535
T4 55|44 414 |4 |4 (4|20)5([5]|5|5 |4 |24]3 |4 |4 |4]|3[18 |44 )34
Bl4(4|5]|5|5 4 (44 |5|4|21]4 5|4 |55 |23]4|4|4|4|3]/[19 515|513 |4
914144515 S| 5|5 (4|5 (24]4 |5 |4 |4 |5 |22)4]|5|5|5|4]23 514|545
nj4 41414 |4 J 4444194 |4 (4|4 |5]21)5(4 4|3 4|20 41414 |44
HEAE RN ER 40alalalalzola|a|a]a|alzola]alalals]in 3lala]3|a
1214|4145 |5 44|43 |5|20]4 (44|44 |0|5|5|5|5|3 |23 415|5|3 4
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Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas Variabel X1

Correlations
FOK
TOTA
FOK 1 FOK 2 FOK 3 FOK 4 FOK 5 L
FOK 1 Pearson Correlation 1 260" 483" 183 300" .687"
Sig. (2-tailed) 045 <001 .161 020  <.001
N 60 60 60 60 60 60
FOK 2 Pearson Correlation .260° 1 397" 063 115 5417
Sig. (2-tailed) .045 002  .633 380 <.001
N 60 60 60 60 60 60
FOK 3 Pearson Correlation .483" 397" 1 118 242 6717
Sig. (2-tailed) <001 .002 367 .062  <.001
N 60 60 60 60 60 60
FOK 4 Pearson Correlation .183 .063 118 1 496" .619™
Sig. (2-tailed) 161 633 367 <001 <.001
N 60 60 60 60 60 60
FOK 5 Pearson Correlation .300°  .115 242 496 1 687"
Sig. (2-tailed) .020 380 062 <.001 <.001
N 60 60 60 60 60 60
FOK T Pearson Correlation .687"" 541" 6717 619" 687" 1
OTAL  Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <.001
N 60 60 60 60 60 60

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel X2

Correlations
KET _
TOTA
KET 1 KET 2 KET 3 KET 4 KET 5 L
KET 1 Pearson Correlation 1 289" 114 177 285" 625"
Sig. (2-tailed) .025 384 176 027 <001
N 60 60 60 60 60 60
KET 2 Pearson Correlation 289" 1 309" 221 327" 6397
Sig. (2-tailed) .025 016 .090 011 <.001
N 60 60 60 60 60 60
KET 3 Pearson Correlation .114 309" 1 4007 3457 6367
Sig. (2-tailed) 384 016 .002 007  <.001
N 60 60 60 60 60 60
KET 4 Pearson Correlation .177 221 4007 1 329" 6517
Sig. (2-tailed) 176 .090 .002 010  <.001
N 60 60 60 60 60 60
KET 5 Pearson Correlation 285" 327" 345" 329" 1 696"
Sig. (2-tailed) 027 011 .007 .010 <.001
N 60 60 60 60 60 60
KET T Pearson Correlation .625 639 .636" .6517 .696" 1
OTAL  Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <.001
N 60 60 60 60 60 60

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel X3

Correlations
PEN
TOTA
PEN 1 PEN 2 PEN 3 PEN 4 PEN 5 L
PEN 1 Pearson Correlation 1 4177 609" 244 097 659
Sig. (2-tailed) <001 <.001 .061 461 <.001
N 60 60 60 60 60 60
PEN 2 Pearson Correlation .417"" 1 5257 4827 3127 784"
Sig. (2-tailed) <.001 <001 <001 .015 <001
N 60 60 60 60 60 60
PEN 3 Pearson Correlation .609™ 525" 1 4247 171 7747
Sig. (2-tailed) <001 <.001 <001 .190 <001
N 60 60 60 60 60 60
PEN 4 Pearson Correlation .244 4827 4247 1 3217 697
Sig. (2-tailed) 061 <.001 <.001 012 <001
N 60 60 60 60 60 60
PEN 5 Pearson Correlation .097 312" 171 3217 1 5777
Sig. (2-tailed) 461 015 190 012 <.001
N 60 60 60 60 60 60
PEN T Pearson Correlation .659"" .784™" 774 697 5777 1
OTAL  Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <.001
N 60 60 60 60 60 60

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel X4

Correlations
PEM _
TOTA
PEM_1 PEM 2 PEM 3 PEM 4 PEM 5 L
PEM 1 Pearson Correlation 1 3117 253 151 3707 6197
Sig. (2-tailed) .015 051 .249 004 <001
N 60 60 60 60 60 60
PEM 2 Pearson Correlation .311° 1 386" 464 174 650"
Sig. (2-tailed) 015 002 <001 .183  <.001
N 60 60 60 60 60 60
PEM 3 Pearson Correlation 253 386" 1 288" 50177 7617
Sig. (2-tailed) 051 .002 025 <001 <.001
N 60 60 60 60 60 60
PEM 4 Pearson Correlation .151 4647 288" 1 .092 576"
Sig. (2-tailed) 249 <001 .025 486 <001
N 60 60 60 60 60 60
PEM 5 Pearson Correlation .370°° .174 5017 .092 1 696"
Sig. (2-tailed) .004 183 <.001 .486 <.001
N 60 60 60 60 60 60
PEM T Pearson Correlation .619™ 650" .761° 576 .696 1
OTAL  Sig. (2-tailed) <001 <001 <.001 <.001 <001
N 60 60 60 60 60 60

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel Y

Correlations
KIN
TOTA
KIN 1 KIN 2KIN 3KIN 4KIN 5KIN 6KIN 7KIN 8L
KIN 1 Pearson 1 178 4237 177 5027 3867 .6257 264" 729"
Correlation
Sig.  (2- 173 <001 .175 <.001 .002 <001 .042 <.001
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
KIN 2 Pearson .178 1 239 184 289" 182 205 564" .542™
Correlation
Sig.  (2-.173 066 160 .025 .164 117 <001 <.001
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
KIN 3 Pearson .423" 239 1 240 384" 234 436" 438" 685
Correlation
Sig.  (2-<.001 .066 064 002 .072 <001 <001 <001
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
KIN 4 Pearson .177 .184 240 1 2757 181 217 .098 4527
Correlation
Sig.  (2-.175 .160 .064 034 165 .096 458 <.001
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
KIN 5 Pearson .502"° 289" .384™ 275" 1 233 254 385" 640"
Correlation
Sig.  (2-<.001 .025 .002 .034 073 .051 .002 <.001
tailed)
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N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

KIN 6 Pearson .386" .182 .234 .181 233 1 307" 254 5857
Correlation
Sig.  (2-.002 .164 .072 .165 .073 017 .050 <.001
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
KIN 7 Pearson .625° 205 436" 217 254 307" 1 376 7057
Correlation
Sig.  (2-<.001 .117 <.001 .096 .051 .017 003 <.001
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
KIN 8 Pearson .264° .564" 438" 098 385" 254 376 1 6587
Correlation
Sig.  (2-.042 <001 <001 .458 .002 .050 .003 <.001
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

% Hk ok

KIN T Pearson .729" 542" .685™" 452" .640" .585 658" 1
OTAL Correlation
Sig.  (2-<.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001
tailed)

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60

705

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas Variabel X1
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.640 .644 5

Uji Reliabilitas Variabel X2
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.648 .660 5

Uji Reliabilitas Variabel X3

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
731 738 5
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Uji Reliabilitas Variabel X4
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.674 .681 5

Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
77 778 8
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Lampiran 4 Uji Deskriptif Data

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
XI1.1 60  3.00 5.00 4.4500 .62232
X1.2 60  3.00 5.00 4.4667 .56648
X1.3 60  3.00 5.00 4.5167 .56723
X1.4 60  3.00 5.00 4.2333 .69786
X1.5 60  2.00 5.00 44500 .62232
X2.1 60  2.00 5.00 4.1000 .79618
X2.2 60  3.00 5.00 4.4833 .59636
X2.3 60  3.00 5.00 4.4667 .59565
X2.4 60  3.00 5.00 4.2333 .67313
X2.5 60  3.00 5.00 4.4000 .64309
X3.1 60  3.00 5.00 43167 .53652
X3.2 60  3.00 5.00 4.5333 .59565
X33 60  3.00 5.00 4.5000 .59660
X3.4 60  3.00 5.00 4.4667 .53573
X3.5 60  3.00 5.00 43667 .66298
X4.1 60  3.00 5.00 4.3500 .65935
X4.2 60  3.00 5.00 4.5000 .53678
X4.3 60  2.00 5.00 4.3500 .77733
X4.4 60  2.00 5.00 4.3333 .68064
X4.5 60  2.00 5.00 4.2500 .81563
Yl 60  2.00 5.00 43667 71228
Y2 60  2.00 5.00 4.2500 .60014
Y3 60  3.00 5.00 4.2000 .70830
Y4 60  3.00 5.00 4.3500 .57711
Y5 60  3.00 5.00 44167 .56122
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Y6 60
Y7 60
Y8 60
Valid N (listwise) 60

2.00
2.00
2.00

5.00
5.00
5.00

4.2000 .77678
43167 .72467
4.3333 .60132
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Lampiran 5 Frekuensi Data

JENIS KELAMIN
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid PRIA 26 433 433 433
WANITA 34 56.7 56.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent  Percent
Valid 17-25 Tahun 5 8.3 8.3 8.3
26-35 Tahun 3 5.0 5.0 13.3
36-45 Tahun 29 48.3 48.3 61.7
46> Tahun 23 38.3 383 100.0
Total 60 100.0 100.0
PENDIDIKAN TERAKHIR
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid SMP 3 5.0 5.0 5.0
SMA 37 61.7 61.7 66.7
SARJANA 20 333 333 100.0
Total 60 100.0 100.0
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MASA KERJA

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid 2-3 TAHUN 1 1.7 1.7 1.7
3>TAHUN 59 98.3 98.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
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Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik

Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.88307871
Most Extreme Differences Absolute 077
Positive .061
Negative -.077
Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed)” .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)°Sig. 496

99% ConfidenceLower Bound .483

Interval

Upper Bound .509

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.
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Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted RStd. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .823% 677 .653 1.95035 2.009
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance  VIF
1 X1 .683 1.464
X2 .529 1.892
X3 741 1.349
X4 575 1.739
a. Dependent Variable: Y
Heterokedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 1.787 1.962 911 366
X1 131 .087 238 1.505 .138
X2 -.046 .091 -.091 -.504 .616
X3 -.022 .081 -.041 -270 .788
X4 -.077 .081 -.164 -.949 347

a. Dependent Variable: ABS RES



Lampiran 7 Uji Regresi Linear Berganda

Uji F Simultan

ANOVA?

Model Sum of Squares df = Mean Square F Sig.

1 Regression 437.520 4 109.380 28.755 <.001°
Residual 209.213 55 3.804
Total 646.733 59

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2

Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 .823% 677 .653 1.95035

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
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Uji T Parsial

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 1.325 3.505 378 707
X1 170 156 101 1.094 .279
X2 536 163 347 3.292 .002
X3 175 145 .108 1.212 .231
X4 .635 .145 442 4.374 <.001

a. Dependent Variable: Y
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